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ABSTRAK

Penciptaan karya “Gelora Sunyi” berangkat dari realitas masa kini
yang terjadi di Desa Adat Seminyak, Kuta, Badung, Bali. Begitu
hegemoniknya modernitas berupa industri pariwisata di Seminyak,
membawa pengaruh begitu besar pada kehidupan masyarakat Seminyak.
Pengaruh tersebut kemudian membawa problematika berupa dampak
sosial, ekonomi, dan lingkungan. Salah satu contohnya yaitu mulai
berkurangnya ruang privat bagi masyarakat Seminyak untuk
melaksanakan kegiatan ritual keagamaan, karena ruang-ruang tersebut
lebih difokuskan untuk pembangunan fasilitas pariwisata.

Namun sayangnya, problematika tersebut masih minim disadari
oleh masyarakat Seminyak, maka dari itu, penciptaan karya “Gelora Sunyi”
dilakukan dengan tujuan untuk memetakan problematika tersebut melalui
karya seni, sehingga dengan hadirnya karya “Gelora Sunyi” diharapkan
dapat melahirkan kesadaran bagi masyarakat Seminyak akan keadaan
Desa Adat Seminyak masa kini dengan berbagai problematika yang terjadi
di dalamnya. Dengan hadirnya kesadaran dari masyarakat Seminyak akan
problematika yang kini terjadi pada Desa Adat Seminyak, diharapkan
dapat melahirkan upaya-upaya perubahan untuk melangkah ke arah yang
lebih baik.

Dalam upaya memahami fenomena masa kini di Desa Adat
Seminyak, digunakan perspektif postmodern sebagai pisau bedah dalam
menganalisis problematika yang kini terjadi. Hasil analisis tersebut,
kemudian digunakan sebagai pijakan dalam menginterpretasi fenomena
dan problematika tersebut kedalam karya seni. Dalam proses
penggarapanya, menggunakan metode yang terdiri atas beberapa tahapan
meliputi tahap menentukan gagasan, tahap penggarapan, tahap
pengendapan, dan tahap penyajian. Hasil dari berbagai proses tersebut,
menciptakan karya “Gelora Sunyi” sebagai interpretasi bentuk konkret dari
peta permasalahan yang terjadi di Desa Adat Seminyak masa kini.

Kata kunci: Gelora Sunyi, Realitas Masa Kini, Desa Seminyak, Pariwisata.



ABSTRAK

The creation of the work "Gelora Sunyi" departs from the present reality
that occurs in Seminyak Village, Kuta, Badung, Bali. So hegemonic is the
modernity in the form of tourism industry in Seminyak, it has a huge influence on
the lives of Seminyak people. This influence then brings problems in the form of
social, economic and environmental impacts, one example is the lack of private space
for the people of Seminyak to carry out religious ritual activities, because these
spaces are more focused on the construction of tourism facilities.

But unfortunately, these problems are still minimally realized by the people
of Seminyak, therefore the creation of the work "Gelora Sunyi" is carried out with
the aim of mapping the problem through artwork, so that the presence of the work
"Gelora Sunyi" can create awareness for the people of Seminyak about the current
state of Seminyak Village with various problems that occur in it. With the presence
of awareness from the people of Seminyak about the problems that now occur in
Seminyak Village, it is hoped that it can give birth to efforts for change to move in
a better direction.

In an effort to understand the current phenomenon in Seminyak Village, a
postmodern perspective is used as a scalpel in analyzing the problems that occur
today in Seminyak. The results of the analysis are then used as a basis in
interpreting these phenomena and problekatika into works of art. In the process of
cultivating, using a method consisting of several stages including the stage of
determining ideas, the stage of cultivation, the stage of precipitation and the stage
of presentation. The result of these various processes is the creation of the work
"Gelora Sunyi" as an interpretation of concrete forms of problem maps that occur
in Seminyak Village today.

Keywords: Gelora Sunyi, Present-day Reality, Seminyak Village, Tourism.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Dalam penulisan tesis karya seni ini menggunakan beberapa
singkatan atau simbol-simbol kususnya dalam menulis notasi karya.

Singkatan atau simbol-simbol tersebut adalah sebagai berikut.

Simbol notasi Kepatihan

Simbol Nada

1 4 ji (ding/mi)

2 1 ro (dong/fa)

3 Y lu (deng/sol)

4 ; pat (deung/Ia)
5 : mo (dung/si)

6 : nem (dang/do)
7 : pi (daing/re)

Xi



Simbol dalam notasi karya “Siklus”.
Keterangan :

Sepeda motor merupakan sumber bunyi yang tak bernada, maka
pola yang dibuat hanya pola ritmis, dan digunakan satu simbol untuk

membaca tiap bunyi ritmis tersebut.

T : Bunyi ritmis dari setiap sumber bunyi yang ada pada sepeda
motor.

X : Ketukan
: Sub divisi
: Mesin dihidupkan

M : Mesin dimatikan

K : Klakson

G : Gas

M1 :Motorl

M2  : Motor 2

M3  : Motor 3

n : Pengaturan lamsam dinaikan

p : Pengaturan lamsam telah mencapai puncak maksimal
t : Pengaturan lamsam diturunkan

Xii



Simbol dalam notasi karya “Refleksi”

Keterangan.
Notasi menggunakan sistem penulisan notasi Bali yang dielaborasi
dengan simbol-simbol baru sesuai kebutuhan penulisan.
Nada pokok
Instrumen gangsa, tawa-tawa, dan vokal
Simbol Nada
o ; ding (mi)
g : dong (fa)
? : deng (sol)
) : dung (si)

N : dang (do)

Xiii



Riong
Simbol

T

Kendang

Simbol

Simbol lainya di luar nada pokok

Kolotomik
Bunyi Simbol Instrumen
ceng (dipukul () : Gong
dengan posisi S, Nt Kempur
terbalik (digesek bagian
pinggirnya dengan
panggul riong
Sub Divisi
T 0 Bende
Ceng-ceng
Bunyi Simbol Bunyi
dag (wadon) c . ceng
dug (lanang) ck : cek
ka (wadon) t : tok
pak (lanang) sw : sweng
tek (digesek di

pinggiran ceng-

ceng)

Xiv



Gangsa
Simbol &
ap

gc

gpt

gct

Gong

Simbol &

gp

gc

Bunyi/cara memukul

: gesek dengan pangqul pelan

: gesek dengan panggqul cepat

: gesek dengan pangqul pelan dengan tutupan

: gesek dengan panggqul cepat dengan tutupan

Bunyi/cara memukul

: gesek dengan pangqul gangsa bagian atas (bagian yang
runcingnya) secara pelan di pinggiran gong

: gesek dengan ujung panggul riong cepat di pinggiran gong

: teng (dipukul dengan panggul riong di pinggiran gong

Notasi Umum

T

Bunyi ritmis tanpa nada

XV



Simbol dalam notasi karya “Citra”
Keterangan.
Notasi menggunakan sistem penulisan notasi Bali yang dielaborasi

dengan simbol-simbol baru sesuai kebutuhan penulisan.

Nada pokok

Instrumen jublag, jegog, riong, dan tawa-tawa
Simbol Nada

o : ding (mi)

> : dong (fa)

7 : deng (sol)

S : deung (la)

) : dung (si)

N : dang (do)

o : daing (re)

XVi



Ceng-ceng

Simbol

ck

Kendang

Simbol

Simbol bunyi lainya di luar nada pokok

Bunyi
ceng
cek

tok

Bunyi

dag (wadon)
dug (lanang)
ka (wadon)
pak (lanang)

tek

Tawa-tawa

Simbol

p

Kolotomik

Simbol

()

+

Xvii

Bunyi
pung
(pukulan
bersama)

ceng (dipukul

bagian pinggir)

Instrumen

Gong

Kempur

Kempli

Sub Divisi
Ketukan, pada
bagian 3, fungsi ini
diaplikasikan pada
intrumen tawa-

tawa



Riong

Simbol Bunyi/cara memukul
c :ceng/bunyi pukulan

bagian pinggir riong
J :jong/bunyi pukulan

semua nada secara
bersamaan

jt :jot/bunyi pukulan
semua nada secara
bersamaan tapi dengan
teknik ditutup

ck :cek/bunyi pukulan
bagian pinggir riong
tapi dengan

teknik ditutup

Xvilii



Simbol dalam notasi karya “Kontradiksi” bagian prosesi

Keterangan.

Notasi menggunakan sistem penulisan notasi Bali yang dielaborasi

dengan simbol-simbol baru sesuai kebutuhan penulisan.

Riong

Simbol

Kolotomik

Simbol

()

+

Kendang
Nada Simbol
ding (mi) o
dong (fa) a
deng (sol) k
dung (si) p
dang (do) t
ceng
jong/bunyi pukulan

semua nada secara bersamaan

Instrumen
Gong
Kempur
Kempli
Ketukan Kajar
Sub Divisi

Bende

Ceng-ceng

Simbol

ck

XiX

Bunyi
dug(lanang)
dag (wadon)
ka (lanang)
pak (wadon)

tek

Bunyi
ceng
cek

tok



Simbol dalam notasi karya “Kontradiksi” bagian utama

Keterangan.

Notasi menggunakan sistem penulisan notasi Bali yang dielaborasi
dengan simbol-simbol baru sesuai kebutuhan penulisan.
Nada pokok

Instrumen riong dan vokal

o : ding (mi)
g : dong (fa)
7 ; deng (sol)
S : deung (la)
) : dung (si)
N : dang (do)
e : daing (re)

Simbol lainya di luar nada pokok

Riong Kolotomik
Simbol Nada Simbol Instrumen
c : ceng () Gong
j : jong/bunyi pukulan + : Kempur
semua nada secara - : Kempli
bersamaan . : Sub Divisi
T : Bende

XX



Kendang

Simbol Bunyi

a : dag (wadon)
o : dug (lanang)
k : ka (wadon)

p : pak (lanang)
t : tek

ku : kun (wadon)
cu ; cung (lanang)

Notasi Umum

T : Bunyi ritmis tanpa nada

XXi

Ceng-ceng

Simbol Bunyi

c ceng

ck cek

t tok

sw sweng (digesek
di pinggiran
ceng-ceng)

Bende khusus teknik

gesek di permukaanya
dengan ujung panggqul
simbol bunyi

sw @ sweng
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GLOSARIUM

: Register nada dalam sistem gamelan Bali.
: Sebuah lontar yang memuat tata cara pelaksanaan

pembangunan bangunan Bali.

: Barungan gamelan Bali dalam bentuk musik prosesi.

: Kelompok masyarakat adat di Bali yang struktur atau

bentuknya lebih kecil dari desa adat.

: penyebutan kelompok alat musik di Bali, istilah

tersebut memiliki definisi yang sama dengan
ansamble pada musik barat.

: Bentuk komposisi gamelan Bali.
: Kepala desa adat di Bali.

: Istilah yang digunakan untuk menyebutkan bagian

lagu atau vokal yang identik dengan lenggak
lenggoknya atau ornamentasi suara berdasarkan jenis
lagunya.

: Tempat upacara melasti di lakukan, biasanya berada

di wilayah pantai di Bali.

: Bentuk komposisi dalam karawitan Bali.

: Bentuk komposisi dalam karawitan Bali,

biasanya sajian gilak kale digunakan pada saat
prosesi kerauhan, kesurupan atau (trance) pada ritual
keagamaan di Bali.

: Pola permainan instrumen kendang pada gamelan

Bali.

: Kain yang digunakan sebagai bawahan pada pakaian

adat Bali.

: Bagian awalan dari sajian komposisi gamelan Bali.

: Kesurupan atau (trance) pada ritual keagamaan di

Bali.

: Bendera berisi simbol-simbol Agama Hindu Bali yang

digunakan dalam upacara keagamaan di Bali.

: Teknik garap berbentuk pola jalinan ritmis dalam

permainan gamelan Bali.
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: Teknik garap berbentuk pola jalinan ritmis dalam

permainan gamelan Bali yang hanya menggunakan
tiga nada.

: Bentuk komposisi gamelan Bali.

: Bagian dari tata pelaksanaan pembangunan

bangunan di Bali dalam Lontar Asta Kosala-Kosali.
Mekarya berarti bekerja, berkarya atau

membuat sesuatu dalam hal ini adalah bangunan
Bali.

: Upacara ritual penyucian di Bali, yang dilakukan atu

tahun sekali ketika menyambut hari raya Nyepi.

: Memiliki arti “memperbaiki” dalam istilah bahasa

Bali.

: Bagian dari tata pelaksanaan pembangunan

bangunan di Bali dalam Lontar Asta Kosala-Kosali.
Nasarin berarti proses pembuatan pondasi dasar
dalam kegiatan pembangunan bangunan Bali.

: Konsep dalam komposisi gamelan Bali, yang

menggunakan jarak tiga nada dalam menyusun pola
ornamentasi dalam komposisi gamelan Bali.

: Bagian dari tata pelaksanaan pembangunan

bangunan di Bali dalam Lontar Asta Kosala-Kosali.
Nguakit berarti merakit bangunan setelah proses
pembuatan pondasi selesai dalam kegiatan
pembangunan bangunan Bali.

: Memiliki arti “menghaluskan” dalam istilah bahasa

Bali.

: Bagian dari tata pelaksanaan pembangunan

bangunan di Bali dalam Lontar Asta Kosala-Kosali.
Ngaug merupakan proses terakhir, yaitu finishing
dalam kegiatan pembangunan bangunan Bali. Proses
ngaug bertujuan untuk memastikan seluruh hasil
rakitan rumah berfungsi dengan baik.

: Bagian dari tata pelaksanaan pembangunan

bangunan di Bali dalam Lontar Asta Kosala-Kosali.
Ngeraabin berarti proses pembuatan atap
dalam kegiatan pembangunan bangunan Bali.

: Bagian dari tata pelaksanaan pembangunan
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bangunan di Bali dalam Lontar Asta Kosala-Kosali.
Ngeruak Karang berarti merubah status tanah atau
alih fungsi tanah dari tanah tegal (kebun) menjadi
tanah bangunan yang dilakukan melalui proses
ritual.

: Bagian dari tata pelaksanaan pembangunan

bangunan di Bali dalam Lontar Asta Kosala-Kosali.
Nglakar berarti mempersiapkan bahan dalam
proses pembangunan bangunan Bali.

: Memiliki arti “penjiwaan” dalam istilah bahasa Bali.

: Bagian dari tata pelaksanaan pembangunan

bangunan di Bali dalam Lontar Asta Kosala-Kosali.
Ngurip Gegulak merupakan sebuah ritual dalam
proses pembangunan bangunan Bali yang bermakna
untuk menghidupkan bangunan dengan penjiwaan
agar bangunan tersebut dapat memberikan
kesejahteraan pada penggunanya. Pada ritual ini juga
dilakukan proses pengghormatan pada bahan-bahan
bangunan yang telah dimatikan, agar jiwanya dapat
kembeali ke asal masing-masing.

: Bagian dari tata pelaksanaan pembangunan

bangunan di Bali dalam Lontar Asta Kosala-Kosali.
Nyanggra berarti menanti hari baik untuk dapat
melakukan pembangunan bangunan Bali.

: Bagian dari tata pelaksanaan pembangunan

bangunan di Bali dalam Lontar Asta Kosala-Kosali.
Nyikut berarti mengukur lahan dan besar bagungan
dalam proses pembangunan bangunan Bali.

: Pola komposisi pada gamelan Bali yang dominan

mengolah pola-pola gilak.

: Lima bunyi yang berfungsi sebagai penunjang

pelaksanaan upacara di Bali yang terdiri dari bunyi
badjra, kidung, mantra, kul-kul, dan gamelan.

: Istilah dalam menyebutkan alat pemukul pada

gamelan Bali.

: Bentuk komposisi karawitan Bali yang di fungsikan

untuk prosesi berjalan.

: Bentuk komposisi karawitan bali yang di fungsikan

untuk prosesi berjalan ke luar areal panggung
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pertunjukan.

: Musisi atau pemain gamelan dalam istilah Bahasa

Bali.

: Pola komposisi pada gamelan Bali.
: Sistem tuning dalam gamelan Bali.

: Jalinan off beat dalam teknik permainan kotekan pada

gamelan Bali.

: Kain yang digunakan setelah kain kamben dalam

pakaian adat Bali.

: Payung dalam ritual keagamaan di Bali, berfungsi

sebagai simbol dan sarana ritual.

: Tiga warna (putih, merah, hitam) sebagai simbol dan

sarana ritual keagamaan di Bali.

: Pembagian ruang menjadi tiga bagian meliputi ruang

utama atau atas, tengah, dan bawah pada Lontar Asta
Kosala Kosali. Tri Mandala dapat dianalogikan

dengan tubuh manusia. Bagian utama atau atas dapat
dianalogikan dengan bagian kepala, bagian tengah
dapat dianalogikan dengan bagian badan dan bagian
bawah dapat dianalogikan dengan bagian kaki.

: Sistem komposisi musik yang mengolah ornamen

musikal dengan hitungan sub divisi tiga.

: Ikat kepala dalam pakaian adat Bali.

: Bendera beraneka warna yang bentuknya memanjang

keatas dan meruncing di bagian ujungnya. Dalam
ritual keagamaan di Bali, umbul-umbul

digunakan sebagai sarana upacara yang berisikan
simbol-simbol Agama Hindu Bali.
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Wadantara (Wayang, Drama, Tari, Karawitan Nusantara) Tahun
ketiga “Kesatria Nusantara Maha Wira” ISI Denpasar bersama ISI
Yogyakarta dan ISBI Bandung, Taman Budaya Lombok, Lombok

Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Pada tahun 2022
1. Komposer Musik Balaganjur dalam Festifal Ogoh-Ogoh Se-Provinsi
Bali.
2. Komposer Musik Treaser Ogoh-Ogoh STT. Eka Bhuwana Tungga
Budhi, Banjar Adat Seminyak Kaja, Desa Adat Seminyak.

3. Penabuh dalam Festifal Barong Blora

Pada tahun 2023
1. Penabuh drama tari Calon Arang pada acara Gebyar Seni Saraswati
yang dilaksanakan oleh KMHDI Kota Surakarta.
2. Penabuh pada acara Konser Karawitan Gaung Gongso Membahana
Surakarta.
3. Penabuh pada acara Festival Gangsa Dwipantasa ISI Surakarta,

dalam memperingati hari disahkanya gamelan oleh UNESCO.
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Pada Tahun 2024

1. Penabuh pada acara Nem Likuran SMKI Surakarta.
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Lampiran 2. Publikasi

Ujian Tugas Akhir Penciptaan Seni Musik - Pascasarjana IS| Surakarta
Oleh: | Gedle Adi Surya

Senin
9 Desember 2024
Pukul 18.00 wita - selesai| Lapangan Banteng Seminyak & Pantai Seminyak

Kebua Penguyjl:
Prof. Dr. Dra Sunarmi, M.Hum.
Pengyji:
Prof. Dr. Pande Made Sukerta, SXar, M.SL
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Lampiran 3. Notasi karya

Notasi Karya “Siklus”

Sub bagian 1a

Penonjolan karakter bunyi setiap motor

M1 H[.[.].]. M

M2 H M
M3[H|.[.[.[.[.[.].[™

Penonjolan jalinan ritme lamsam mesin motor

M1 H

M2 [H | .. [.[.[.[.[.[-[.[-[-T.

M3 H

Penonjolan bunyi lamsam tiap motor

M1 . |.|. .. ]l.].]lIn].l.lclpl.]l.1.]t

M2 | n|. .. (p| ||ttt 0ld-0-ll el etladledla]s
M3 | . | .|l ] . i | - | el ™| .M [ W -] -t
Mt . ... [.[.[-.T-T.

M2 |n |.|.|l.|pl-|-|-[t ) 001101 01-1-:

M3 | . el bl In ool p el ]t

Permainan ekspresif dari setiap penabuh dalam memainkan blayer gas

motor

Mi] . ].].].].].].].]t]T].]T|T].]T

M2 |T|.|T|.|lT /T T .| .. .| .| -|-1-|-1./-.1.-.7-.71.1.-71.79.
M3 .| o] -]l ]-1l-lT]l.]T].|T].|T]T
Sub bagian 1b

Pola abstrak

M1|T|T]|. |T|T]|.]|T T|T|.|T|T].]|T].

M2 |T| . |T|.|T|T|T]|.|T|.|T|.|T]|T]|T]|.

M3 | T | . |T T T|T|T T T T|T

Pola kolotomik (menentukan ketukan)
T [T[T[T[T|T|T|T|T|T|[T|[T|[T[T[T|]

M1polal
T . T, R I L T .| T
T . T O Y L 0T .| T




T

M2polal
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T

T

T

M3 polal

T

T

T

Transisi 1

M1

M2 | n

M3

Transisi 2

M1

M2 | n

M3
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M1 | T . . . .
M2 | . . . . T . . . .
M3 | . . . . . . . . T

Ml | T . . . .
M2 | . . . . T . . . .
M3 | . . . . . . . . T

M1L|T|.|.|.|.].|T|.].].].].1T|.].
M2 . |. = B ... K AT REER T|. .
M3|.|.|.|.|T|.|.|.|].]-|T].].].].].]T

Ml | T . . T . . T !
M2 | . T . " T . . T :
M3 | . 4 T 1 . T . . &

Sub bagian 1c

M1 pola 1 (menggunakan blayer gas motor)

X |.|x|.]|x X|o|X| o] X || XXX |.|X|.|X]|.]X
T ... T|.|T|.|.|.|T]|.|T].|.|.|T|.|T|.|T
X | o[ X[ X[ X || X[ o|[X[ | X|o|X]| | X]|.|X].]X].|X
T o .| - [l . vl T T 8 | T

M2 pola 1 (menggunakan blayer gas motor)

X| o[ X[ o X[ X[ X || X[ XX |X|.]X[.]|X].]|X
T|(.|.|T|.|.|T|.|T|.(T|.|T}|.|.|T|.|.|T|.].|T
X|ofX| o X || X || X|o|X| o |X|[X] o |X[o]X]]|X].]|X
T|.|.|T|.|.|T|{.|T|.|.|T|.].[.|T|.|.|T|.].|T

M 3 pola 1 (menggunakan blayer gas motor)
X | o[ X[ o x| x| o|x| o [x[o|x][]x].|[x|]x|.]x].]|x

T|.(.|T|.|T|.|.].|T|.|.|T}.|.|T|.[.|T|.].|T
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X X X X X X X X
T T T T T T
M1 pola 2 (menggunakan klakson motor)
X X X X X X X X
T T T T T
X X X X X X X X
T T T T
M2 pola 2 (menggunakan klakson motor)
X|[.|x|.|x X X X X X
T T T T B T T
X X X X X X X X
T T T T 45 T
M 3 pola 2 (menggunakan klakson motor)
X | .| Sl ¥l . | X X X
T T i T T T
X X X X X X X X
T T T T T T

M1 pola 3 (menggunakan perpaduan blayer gas motor dan klakson

motor)
X X X X X X X X
G K G K G
X X X X X X X X
K G K G
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M2 pola 3 (menggunakan perpaduan blayer gas motor dan klakson

motor)
X |o/x| | x|.[x|.|x|.]x X |.|x|.|x X |0 x].[x].
G|.|.|K|.|].|K|].|G]|.|K Kl.|.|K|.|.|G|.|.|K|.]|.
X|o|x| o |x]|.[x]|.|x]|.|x X|o[x| o[ x|.x|.|x|.[x].
G|.|.|IK|.|].|G|.|[K|.|.|IK|.|.|.|K|.|].|G]|.|.|K]|.].

M 3 pola 3 (menggunakan perpaduan blayer gas motor dan klakson

motor)
X || x| .|x X|.o|x|.[x X |.|x X|o| X || x| . |x]|.
G|.|.|K|.|[K|.|].].|K|. Gl.|.|K|l.|.|G|.|].|K|.|.
X[ . |x|.|x X || x| .|x X x| .|x X || x|.]x].
K. K. G K : .| K. G|.IG|.|.]|.

Komposisi

Sub bagian 1a

Komposisi pola

Penonjolan karakter
bunyi tiap motor

Penonjolan jalinan
ritme lamsam motor

Penonjolan lamsam
mesin tiap motor

Permainan ekspresip
tiap penabuh

Sub bagian 1b
Inst Komposisi pola
M1 Pola abstrak Polal Polal Transisil | kolotomik | kolotomik | Transisi?2
M2 Pola abstrak | Kolotomik | Kolotomik | Transisi1l Pola1l Pola1l Transisi 2
M3 Pola abstrak Polal Polal Transisi 1 Polal Polal Transisi 2
Sub bagian 1c
Sub bagian1 c1
Inst Komposisi pola
M1 Pola1l Pola1l Pola1 Pola1l Pola1
M2 Pola1 Pola1 Pola1 Pola1
M3 Pola1l Pola1 Polal Pola1
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Sub bagian 1 c2
Inst Komposisi pola
M1 Pola 3 Pola 2 Pola 2 Pola 2 Pola 3
M2 Pola 3 Pola 2 Pola 2 Pola 3
M3 Pola 3 Pola 2 Pola 2 Pola 3

Pada sub bagian kedua komposisi seperti di atas diulang sekali lagi
secara utuh, namun permainannya diolah kembali dalam perangkat
dengan memambahkan berbagai efek seperti delay, grain delay dan frequensi

sifter, untuk memperkaya karakter bunyi permainan dari sepeda motor.



Kebyar 1
Pola1l
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Notasi Karya “Refleksi”

Gong

Ol . |

Kendang

o | a |

g
1
9
o
3
o
o
o
o]

Ceng-ceng

c c |

al
al
Q
al
o
Q
N
N

Tawa-tawa

p | p |

|
ol
qej
3
N
|
o
o

Bende

T[T [.T

H
3
=
3
l
2
)
)

Pola 2

Gong

OA\M .

S S S S SN O YN AN N S S S e

Kendang

pk|oa| .p|ko] a |

|ao0| a [pk|oa|.p[ko|a]o

(o)

Ceng-ceng

oG | e e loe | ol

lcc| c|cc|ce|c|ce| c|c|ec]| c

Q

Tawa-tawa

pplpp|-plppl PP PPl P |PPlPP|-PlPPI PP lPP|P

Bende

T [TT | .T|TT| T |

H

|TT| T [TT|TT|.T|TT| T[T |TT[ T

Pola 3

Gong

O |

I P R O I P e

Kendang

o | ao

|
ol
|

Bl
o
o

| <o |

Ceng-ceng
c | cc

s
o
o
o
ol
ol
o

| .c |

Tawa-tawa

p | pp

3
y
.
Y
'U‘
3
y

| ~-p |

Bende

T | TT

o
|
B
B
3
-
2
B

Pola 4

Gong

Ol .|

Kendang

oa | .0 | .a
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Ceng-ceng

cc | .c|c| c |[ckek| ck | cc | .c | e | c |ckeck] ck
Tawa-tawa

pp | .o | P p [ PP |Plpp|.Pp|Pl P [ PP | P
Bende

Tt |.T|].T| T | T [T |TT|].T|].T|]T | TT | T

Pola 5

Gong

S S P O S P O

Kendang

pk [ .p[ k[ p|[oaf[o] a

Ceng-ceng

ckck|ck|ck|ck | ¢ | c | c

Tawa-tawa

pp |.p|lplp |l P [P[6DP

Bende

T | .T|].T|T]|] T |T] T

Transisi 1

Pola1l

Bende
I T
Kajar gantung

el el el e ]l o],
Pola 2

Bende

Tl .l T T T -T-1-1-7-71-7T.
Gong

Jre et retole e

Pola 3

Bende

o] .o T .- 1] -[-0-T-T-T-7-7T-7T-
Gangsa
-J.fl.].]l.Jopl [ .. Jge[ . [ .[.].[].].
Kanti
el el eJopl o[ fgel [ ] ..
Ceng-ceng

oo T - T T~ T-T-T.71- [swlsw
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Pola 4

Bende

e T T P P S S S S P S P P P
Bende gantung
R R R R R

Pola 5

Bende

Tl T (T Tl T-1-1-1-1-71.
Ceng-ceng

el [T -T-T.Iswl. [sw]. sw].

Pola 6
Bende
rlr].[r]rlr].]]e][]]].].].

Sub bagian1 a

Instrumen kolotomik

Pola1

Gong
olololololololololololololololo

Instrumen kelompok 1 (kempur, kajar & bende gantung)

Pola1l

Kajar gantung
HNNEL'AF 2 ey N A ... o
Bende gantung

e ool ™S (B | ol L A Ml . | N .| .
Kempur

1. L s - - - 1

Pola 2

Kajar gantung

Jelelerere el el e el el
Bende gantung

Jelelelele el fe el ool e e Tl
Kempur
Jdedelelelelelelelelelel el e]ooWw]sw][ ] ][]
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Pola 3

Kajar gantung

J.re Tttt re el ettt el
Bende gantung

Jereletere ettt el el
Kempur

el T el Tl ] -owsw][sw].][.].]-

Instrumen kelompok 2 (gangsa, kantil, ceng-ceng, tawa-tawa, kendang,
& bende)

Polala

Gangsa

ge[ . [ . [.[-T-.0]-T-T .1 . Q[0 .0-T-f-T-]-T.F.
Kantil

e JocdWBA N -1 - W.TRT.T.7T .- TH8 [-JT-WFFFH MRl -[-T.
Ceng-ceng

[ eJeeee [ [ [T - T - [-[e[=[=[=[-]-]-T-T-
Kendang

|| . ||oo|o|o|o|t|ﬁf|pr||[|||||||

Pola2a
Gangsa
o l.| . [.[.[.].[ . [.[.[-[.].[-T-.[.[.[.[.[.].].
Kantil
- l.lopl o0« [l [ ] ]

Ceng-ceng
el Jelelelel o« [l ].[®]c]e[=]["[=].].].
Tawa-tawa

el [T e e oo e L [ e [ [ [ [ T T

Pola3a

Gangsa

gc| ..l [.TTT-1T Telelelel el o Tl To
Kantil

logel ..l TTTolelelelel el el o Tl 1Ts
Ceng-ceng

S P P P P P S S S S S S s S O Y I

kendang

e[l fe = e e R e ]

Tawa-tawa

S S NS A A N S N I I [ I I N I I I Y sl e
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Polalb
Gangsa
-1l r-r-r-r.r-fef-fr-f.f.f-ref-f.1.7
Kantil
ol .t.r.r.r.r-r.f~r-f.f-r-f.r.f-r-f-f.7-1-

Pola2b
Gangsa
Jeledefefe e el fe fe e fe fe e fe o[ 2] . [
Kantil
LT TSl [ ] (ol S AN DN [ T-T-T.

Pola3b

Gangsa
S P S P S 2 P S S S S S S S P S 2 P e
Kantil
JF iI1Y.FINI IRV .fimy _s"ar; "1 'R

Polalc
Gangsa
S S 2 S S S A I S O A S 2 T P
Kantil
C N S S S S P P P O I I P
Bende
S N S S S PO I A O I 2 O P
Kendan

S P S S S S S S S P P S P P S Sl B Il

Pola2c

Gangsa

el felo el ool e el oo [ o [ [l T T T[T
Kantil

~NTL T T T T T IN e Tl T T T T
Ceng-ceng

[ T-Jel.Jel.Jel.Jec].[ekex]ek] . [.T.T.T-T-1T-1.
Tawa-tawa

el le Tl o T oJo5]9l2]2 2. T-1T.

Pola 3 c

Gangsa

S P S S S -0 P I S S S P P I P S R A P P P
Kantil

N el el e eIl e e el e e el
Bende

clefelelelemle] el o]l « [ o]l e lelelelelele]s
Ceng-ceng

1. L. - s === <. 1.1.1.1-




Sub bagian1 b
Pola1l
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Gantung 1

T [T T

e

Gantung 2
T .T| T |

Gantung 1

T [ TT [ T |

G_anturﬁ 2

T| .t | T |

Gantung 1

T [ TT | T |

G_anturﬁ 2

THEEY k|

Gantung 1

T [ TT [ T |

Gantung 2

T | T | T |

vl
Hl

Pola 2

Gantung 1

Tlr[T[r]

r|lT|T[T].

[ . i AT . T

Gantung 2

1. ] .- XY

rlT|T|[T[T|[T[T]|T

Gantung 1

AIENENEN

TPl T | _ T

Gantung 2

1. -]

' IEIEEEIEIERERE:

Gantung 1

T].]T[. ]

T|lT|T|[T|[T|T|[T]|T

Pola 3

Gangsa

ge| . [ .].].

Kantil

1. Tee] - 1

Gantung 1

el ]

T|].|T|T|[T|T|T]T
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Gangsa

| .[ . [.[.[].[.[.[].].[.[.[.[.].].
Kantil

S50 S S P PO PO S - S S P B IS S A
Kendang

. o% [ -1 - T-T-1-1-1-.1-1-1-
Ceng-ceng

C] . [eekeR ] - - [ - T T1-1-
Bende

1.1 . T T T T
Gangsa

ac] - I - N - . (A LTI T T
Kantil

T (YT - 1. 2N . [ ZFZAN-%. 1.
Gantung 1

]l el (el . ...

Gangsa
get|.|ge .| . [.[.[.].].].].[.].[.].
Kantil
get|.[ge .| . [.[.[ [.l.].].[.[].[.].
Kendang

.1 [.[lo® [cal.[.[.[.[-.[-[.[.].].
Ceng-ceng

1 . lcokek el - Jeele ol ol . 1-1-

Gangsa

oo| . [ .l .[.[ ] ][ .].f]gef.[.].].].

Kantil

l.l.l.Jopl.[.]ufopl .| .[.[.].].].

Gantung 1

NI

Gantung 2

.l ... -Trlrlz (. - -]-]-

Gangsa

oo| . [ . [.].f].].] . Jofgef.f.].].].].

Kantil

1 .1 . f].Jeel.f-] o Jolofulofofo].].
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Tawa-tawa

| . |« [.]Jofofo[zm o] [ ][] ] ],
Gangsa

-l .f[.fget] . [.]ge| . | . [ gec [gecf[gef[gef[ge]| . [ .
Kantil

el < Jget].] ] ge | . [ gp [ . ]agp| . fop] . .
Gantung 1

.. . ]l = | = | . J7Tr] . [TF| T |TT][TT
Gantung 2

r{.[r] . Jc].]z] . [ = | . Jel.Jc].[T].
Kendang

.11 -] . ]-[.[cm[®=a] . [.[-1-1-1-]-
Ceng-ceng

1.0 ] T -1 11 - =] -~ 00 -T-1-
Tawa-tawa

Jefel v ool o [0 [Foomlofa]l2l2]2].

Sub bagian1 ¢

Instrumen kelompok 1 (instrumen gantung )

olal

Gantung 1
rl.[r[.[].]2].]2].]2].]2].]T].
Gantung 2

el .2l 2] ][] [2]. ]

Instrumen kolotomik

Polal

Gong
ol.Jol.Jol.Jol.-Jol.JTol.Jol.JTol.

Instrumen kelompok 3 (gangsa, kendang, tawa-tawa, ceng-ceng)
Pola1l

Gangsa

olo[o|o] o [o]|] o | o |oo|o0c|00|00|00]|00]|00]00
Kendang

N P T P S P e P e P
Ceng-ceng

] .]e].|]cckek]| . Jeek]| ee| ¢ | . [ ] o ] <] <]
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Gangﬂl _ _ _

6o [ 99 [~ [.ofop [N [~ |22 A~ b2 | 22 [°
Tawa-tawa

ol>Jo2 ]l [ [T .[T.] « [ . |.
Kendang

.. . ]-]-]-]-]06]o]o o]t oa [ ].

Gangsa

w vl wlor]9e |7 |oo[oo|[o0 oo |00 o0 | o0 | o0
Gangsa

oo |99 [ [Tofopfon] N [ . [e0[52 ][99 [0 [™
Ceng-ceng

. | lec] ¢ [ . [okek [ek] . | -2 L0

Gangsa

©0 [ oo [ oo [ o0 [ 66 | 60 | 60 | GO

Bende

THYTYY T IF [ F | o & [JT

Sub bagian1d

Instrumen kelompok 1 (kolotomik)

Pola1

Gong
olololololololololololololololo

Intrumen kelompok 2 (gangsa, kantil dan instrumen gantung)

Pola1l

Gangsa

gel - - -1 T T T - T-T-T-T1-T-T-T-7T.
Kantil

] Teel - T T T T T~ T-T-T-T-T-T-7T.
Gantung 1
NI I R R R R

Gangsa

ool|.] . .l Tl el T,
Kantil

A0 o Jelefelefopf o]

Gangsa

ge| . | ...l ]l ]l 10.].

Kantil

S Teel - - - T-T-T-T-T-T1-T-T-T-71-
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Gantung 1

1. .

[ frfefefele[o[o[o[.[.[.].

Gangsa

get| . | gc | . |

Kantil

get| . | gc | . |

Gangsa

op| . [ [ .[.[.]

T

. [

jge| . [ . [.].].

Kantil

el l.Jepf ... .Jop[ .. [.].].].].

Gantung 1

. | JUEN . [ ¥ ]I

[ T |

.lT].

[T [.

Gantung 2

. Jrfefoefe]e|[.[.].].].

Gangsa

gp| . [ . [.] -] |.lgel.[.[.[.].].
Kantil

gp e | o |
o |»|n| o3[ 9

Gangsa

[ . [ . ] get | [ . [gc | | gc [gcfgefge[ge] . [ .
Kantil

[ . [ . ] [ get [ . ] gc [ ap [ - Jogp[ . Jap[ . .
Gantung 1

[ 1. = W e | |[TT| . [TP| T |TT | TT
Gantung 2

T|.[T] [ = [.]T | g o] .[z].[T]
Kebyar 2

Bende

X X . X . X X .
c.C. | T..c | “C.C .C. |Cc.c. | .c.c|.C c.CC | .c.c | .cc.
Ceng-ceng

X . X . X . X X

Ttct | Tttc | *ctc | £€ct | ctct | €ctc | ECtE |C.CC | .C.C | .CC.
Kendang

X X X X . X .
Opop | OppoO | POPO | PpOp | OpOp | POPO | pOopp | ©.a0 | 0.0 | .ao.
Tawa-tawa

X . X . X . X X .
P.p. |P..P | PP |..P. |P.P: | -P-P| :P-- |P-PP| -P-P | -PP-
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Bende

X . X X . X . X
Ceng-ceng

X X X X X
c.CC | .C.C| .CC. c.CC .C.C c.C cc.C “CC. ‘CC.C ~“CC.
Kendang

X X X X X
Tawa-tawa

X . X X X A X
p.pp| -P-P | -PP. | P-PP | -P-P | P-P. | PP-P | -PP- | PP.P | -PP-
Bende

X 3 X . X X
Trr. | Tr.T | .TT. | TIT. | TT.T | .TT. | TIT.
Ceng-ceng

X . X . K X X
ckckek. | Lo —cc. | Ckckck. | ckck.c ~CKkck. ‘Ckckck.
Kendang

X b X . X . X
pkp. | oca.o | .ac. | pkp. | Pk.p | -Kp. | Pkp.
Tawa-tawa

X ’ 3 . X . X
PPpP. | PP.P | .PP. | PPP. | PP.P | ~PP. | PPP.

Transisi 2

Gantung 1
rlr|r][r]l]e]] ... .. ].].7].
Gantung 2
R R R AR R R

Gantung 1
rlr|lr|[r||l|[||. ... 1.].1].
Gantung 2
NN R R EE R AR

Gantung 1
| . |TT| . |[TF| . |TF| . |T|T [T [T |T|T|[T]|T
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Sub bagian 2 a

Instrumen kelompok 1 (kolotomik)

Pola1

Gong
olololololololololololololololo

Instrumen kelompok 2 (riong, gong 2, ceng-ceng, kendang)
Pola1l

Riong
T | WL | . AW
Gong 2
. | MINES. - [ Yo NETIW. |
Riong
vJiie VAT . 7). 722701 )
Gong 2
MYV Y () .\ 7S oo Pl ] |
Ceng-ceng
I A\l . ¥/ &S—=Tcd\c ]
Riong
T [ . | < | . | < | | < |
Gong 2
. —— -V e ).
Ceng-ceng
\ A \ . \ = \ . \ckck[ ck \
Riong
T | . [ NAN - | | . |
Bende v
. [ . [ @ . 7™ [ T |
Riong
Pola 2
Riong
r | . | ¢ | . [ T | T | T | T
Gong 2

T [ . [ ge | T | go | T [ gc [ gc
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Riong

T | Tr | T | T¢ | TF | T | TT | TT

Gong 2

I

Ceng-ceng

| | | | | | e | ¢

Riong

- . r .- r.fr.1.1 .|
Gong 2

T | TT

Ceng-ceng

| | | | | | ckek | ck

Riong

TT

Gong 2

Ceng-ceng

| ec¢ | ¢ | . | . | ckeck | ck |

Riong

. . . . @ . [ . |

Gong 2

TT

Ceng-ceng
c¢c | ¢ | ckeck| ck | e¢ | ¢ | ckeck | ck

Riong

TT

Kendan

Ceng-ceng

. . . . 1 . [ . ] e

Bende

T | . | Tt | . | . | . | . ]




Pola 3
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Gong 2

c |

Ceng-ceng

| cc

CcC

cC

Bende

Gong 2

c_ |

Ceng-ceng

cc | cc

cC

cC

| cc | cc

Bende
|

Gong 2

cc | c

Ceng-ceng

cc | cc

CcC

cC

| cc | cc

Bende
|

Gong2a

cc | c

Gong2b

ccce | ccec |

Ceng-ceng

cc | cc

Bende
|

Gong2a

cc.. cc..

Q
Q

| CKek. .

Q
Q

Gong2b

Q
Q

| =—.cc | = ckek

Ceng-ceng

ck |

Gong2a

Gong2b

Bende

TT




Pola 4
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Riong

T | . |

TT

TT |

TT

Riong

T | T |

Bende

T | T |

Riong

T [ 7T |

| TT

TT |

TT

Bende

T | 7T |

Riong

TRILYT |

Bende

AWV B

Riong

T, [ TT ¥

Bende

T [ T |

Bende

T [ Saf AT (M) T [ T | T T PPT

Kendang

Ga.o | .aop| k

Ceng-ceng

Sub bagian 2 b

Kolotomik 1
Pola1l

Gong

Olololololololololololololololo

Kolotomik 2
Polal

Bende

T [ v [T T |T]T|]T|T|]T]T [T
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Instrumen kelompok 1 (gangsa dengan teknik gesek menggunakan alat
penggesek instrumen rebab)

Pola1l

Gangsa

S IS P 2 S S S S S S S S S O 2 S I I
Kantil
of.[.[T.T.T-T.[.[~[.]-T.-0]-J.]-T-]-T-]-T.7.

Gangsa
Jolodole el ettt efefefefof.f.
Kantil
T T L TR - T-T- 71" ARV .1.7.1.

Gangsa
S P S P S 2 P S S S S S S S P S 2 P e
Kantil
JF iI1Y.FINI IRV .fimy _s"ar; "1 'R

Instrumen kelompok 2 (riong dengan teknik gesek menggunakan alat
penggesek instrumen rebab dalam posisi terbalik)

Pola1
Riong 1
TN . N . | T~ 7 J0Jd] -
Riong 2
I N P N P T P A
Vokal 1
(. t.r.r.tr.r.r.fr.fef.f.t.r.f.71.J.9|
. r.r.r.r.r.r.fef.rrfr.fr.f.J.]|
l-r.r.r.r.r.r.fr.f~refer.fr.fr.f.fp.]|
l-r.r.r.r.r.r.r.fnf.rer.r.fr.f.f.]
Vokal 2
... T.7T.Tf[.f]T ] .0 .01.0.0].0].70].]
e[ .lo[.To [ .[]T>].f]To].[o].[.]T.07.7].]
(v [ .l >[.Jeo ] .. .]T.[.[.Tof.]o.[0[.]
(~[.l.[.[]Tef.T]o].f]TP ] .[ .1 .].0.07.70].]
e[ .ol Tl ..]T.].]2[ .o .T2].T0].]




Komposisi

Kebyar 1
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Komposisi pola

Polal | Polal

| Pola

2|

Pola 3

| Polag |

Pola 5

Transisi 1

Komposisi pola

Pola 2

Polal |

| Pola

3|

Pola 4

| Pola5 |

Pola 6

Sub bagian1a

Instrumen

Komposisi pola

Pola | Pola
1 1

Kolotomik

Pola | Pola

Pola
1

Pola
1

Pola
1

Pola
1

Pola

Pola

Pola | Pola

Pola | Pola

Kelompok ; i

1

Pola | Pola

Pola
2

Pola
3

Pola
1

Pola
2

Pola

Pola

Pola | Pola

Kelompok
2

Pola
1la

Pola
2a

Pola
3a

Pola
1b

Pola
2b

Pola
3b

Pola
1c

Pola
2c

Pola
3c

Sub bagian1 b

Komposisi pola

Polal | Pola2

| Pola

3

Sub bagian1 ¢

Instrumen

Komposisi pola

Kelompok | Pola1l

1

Pola1

Pola1

Pola1

Pola1

Kelompok | Pola1l

2

Pola1

Pola1

Pola1

Pola1

Kelompok
3

Pola1

Sub bagian1d

Instrumen

Komposisi pola

Kelompok | Pola1

1

Pola 1l

Pola1

Pola 1

Polal

Pola1

Polal

Kelompok
2

Pola1

Kebyar 2

Komposisi pola

Kebyar 2 |

Transisi 2
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Sub bagian 2 a
Instrumen Komposisi pola
Kelompok | Polal | Polal | Polal | Polal
1
Kelompok | Polal | Pola2 | Pola3 | Pola4
2
Sub bagian2 b
Instrumen Komposisi pola
Kolotomik Pola1 Pola1 Pola1
1
Kolotomik Pola 1 Pola1l Pola1l
2
Kelompok Pola 1
1
Kelompok Pola 1 Pola 1l Pola1l
2
Vokal Vokal 1 Vokal 1 Vokal 2

Kembali ke kebyar 1 sebagai akhiran komposisi

Kebyar 1

Komposisi pola

Polal |

Polal |

Pola 2

| Pola3 |

Polad | Pola5




Notasi Karya “Citra”
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Sub bagian 1
Kawitan
Melodi jublag & jegog
X |« X| ool |X[e]o]]|x b3 .
0 | .. el el el el ) .
Melodi riong
X |« X | - et o Nyt .|l x .
IE NEIFIRNEIRNFIEE ) n
Melodi jublag & jego
X TF - W hese?® [ - (8 -
o | JJMIEN - % K- - - | BN .
Melodi rion
X el e lx | ol el e lx]|.
> o2 N[22 ~N]0
Melodi jublag & jegog
X HMAA YA Y I ™ X .
AN YRR TEE ) .
Melodi rion
X el o lx| o]l el olx]|. X .
Y, 22l 2] 2N N .
Pola1l
Melodi jublag & jego
X R <ul 3P S R 1V X .
N e =« T B ) .
Melodi rion
X el lx |l ol o]l el x]|. X .
71212, N - T <l 2N N .
Melodi jublag & jegog
X || ol o] el x]|e]e|o|x .
LN .
Melodi riong
X ||l ol o] ool x|e]].|x .
2 ? ? . ? . ? . o N\ ? 2 N .
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Melodi jublag & jegog

X | . . . . X b3

I N ]
Melodi riong

X . X b3 .

N > " N N
Melodi jublag & jegog

X e | o | x| X

2. ?
Melodi rion

X | .. X . X

A YA Y ° ?
Melodi jublag & jego

X X X

o | N 7
Melodi rion

MLy - X . X .
o 2 S o 2 2 S S
Melodi jublag & jego

X P X

2 o o]
Melodi rion

X X X

§ o) 2 2 S

Pola 2

Melodi jublag & jego

X I X

Sl.1. 0
Melodi rion

x| .. b3 X .
01 S 1S 0 0
Melodi jublag & jego

X .| .| x X

. §
Melodi rion

x| .. X X

01 S 1S S
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Melodi jublag & jegog

X X | o | ol o | x| | ] .]x
Sl e e e e e | e N §
Melodi rion

X .| x X X

>l (e ]|n» > (]e]»

Melodi jublag & jegog

X |« ] | . |x X X

>t . > q

Melodi rion

X X X X

2 S N 2 S 2 N S 2 S N\ o] S o] N\ S

Melodi jublag & jego

X X X X
0 AL N o

Melodi rion

X X X e X

S 1ol olo[e]1]6 o
Melodi jublag & jegog

X | Uomfmey - % - | - | X X X X
D o | et e [ . | S ) N
Melodi riong

X | e|lolo|X|e|le|le|X|o|lo|le|X|el|lele]|x]|.]|x
ZANNEENENEE NN NN
Melodi jublag & jego

X | o] ] .|x X

Sl o]« N )

Melodi rion

X | o | e el x| o] . .

SIST STl 0l d[STVISTel

Melodi jublag & jego

x| .|| .|x X X

<1 S 3

Melodi rion

X X X X

0 [ S 1S S S Pl NIP RN R
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Melodi jublag & jegog

x x [ ] [ ] [ ] x [ ] [ ] [ ] x
o7 |, . . . . . .| o . . I
Melodi rion

X X . X X

? 2 2 2 2 o} o} 2 2

X X X X
? | - 4 i ?
Melodi rion
X X . X X
2 VI O 2 2 B B | I CHEFRYN? | ° | ©
Pola 3
Melodi jublag & jego
p 3 - H. E| % | . | K£IFx | LT K
. ? S
Melodi rion
X X X . X
0 W AR > et | [ FA D | S
Melodi jublag & jego
I ——, x| . |x X X
2. N S 2 S
Melodi rion
X X X il B X X X
S1?21°7? ? ? NS TRTS )
Melodi jublag & jegog
X . . . X . X
) . . . o . )
Melodi riong
X 0 . 0 X . X
0 ? ? ° ° . ?
Melodi jublag & jegog
X .| x X X
o .| ] N o] o] |0 Yi
Melodi rion
X | o | el elx]| ||l elx]|o|e].]|x
o 2 ? (o] 2 (o] ? 2 o} ? 2 (o] ? 2 0 ?
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Melodi jublag & jegog
X | .| ] ]x . X < | .| x .
IR . ) IE .
Melodi rion
X | .| ] ]x . X < | .| x .
YN ENINE > > SR, n
Melodi jublag & jegog
X . | .| x X X X | .| x .
2" | .|« By q N . THE .
Melodi rion
x| . | JFF-SY=x X X <1 ke .
1> TN - N at 0 adirad i, S
Melodi jublag & jego
X Al R X X o A S .
> AW . | P n o | S .
Melodi rion
X LR X X I 4 .
) . WA B " o > n o
Melodi jublag & jego
X P . X X | .| x .
D7 | L Nt . N b | - |7 .
Melodi rion
x| .| .].]x . X p— .
> [ 2| ~n]e]n N > N o | N >
Melodi jublag & jego
X R . X <l .| x .
»l Ll L. ; o o . |7 .
Melodi rion
X | .| ] .]x . X <l .| x .
> [ 292 . ]9 " > Ne | N .
Sub bagian 2

Pada sub bagian 2 tidak terdapat notasi yang tertuliskan secara

spesifik, karena bagian ini menggunakan sound scape pantai dan pernanan

instralasi bunyi dengan memanfaatkan potensi angin laut sebagai unsur

musikalnya.
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Sub bagian 3
Pejalan
Pola tawa-tawa
X| | X|o|x|oe|lx||x|e|X||X|.|x|.]|x].|x]|.
o] . e} o] . o] . o] o] . o . o 0 . o] . o] o] .
X| | X|o|x|oe|lx||x|e|X||X|.|x|.]|x].|x]|.
2 . 2 2 . 2 . 2 2 5 2 . 2 2 . 2 . 2 2 .
X| | X|o|xX|e|x|e|lx]|lx|.|x|.|xX|.]|x].|x].
0 . 0 o] X o] o o 0 . o] = o] D 1 D . 2 2 .
X|o|X| o|X| o |X|o|X|o|X|o|X|o|X|.|X|e]|x].
ol .|lolo|.|2|l.|2]2].|lolo].|[2]|.|lolo]|.]|>].
Pola kolotomik
x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ]
() L ] L ] L ] L ] [ ] L ] L ] L ] [ ] L ] L ] L ] L] L ] L ] L ] L ] L ] L]
x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ]
() [ ] L ] L ] L ] [ ] L ] L ] [ ] [ ] L ] L ] L ] L] L ] L ] L ] L ] L ] L]
x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ]
() L] L ] [ ] L ] [ ] L ] L ] [ ] [ ] ( ) L ] L ] L] L ] L ] L ] L ] L ] L]
x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ]
() L] L ] [ ] L ] ( ) L ] L ] L ] [ ] ( ) L ] L ] L] L] ( ) L ] L ] L ] L]
Pola kebyar a
Riong
X . X . X A X . X .
C.C. TC.C .c.C | T.CC | T.CC | .€.C | T.C. | T.C. CcC.C ".C.C
Ceng-ceng
x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ]
C.C. CC.C «C.C C.CC C.CC «.C.C C.C. C.C. CC.C wCL.C
Kendang
X . X . X . X . X .
O.a. 0a.o ed.O a.oa 0V.ao wd.d | O.d. O.d. va.o ed.O
Tawa-tawa
X . X . X . X . X .
P.P. PP.P P.P P.PP P.-PP PP pP.P. p.pP. PP.P P.P
Riong
X . X . X . X . X .
<.CcC T.CC | .C.C T.C. ﬁﬁf ﬁ ck.j. jﬁ' «J.CK CK.J.
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Ceng-ceng

X . X X . X .
<.cC | ¢.cC ~C.C C.C. €.CKcCk c ck.c. €.CKCK .c.ck ¢k.c.
Kendang

X . . X . X . X .
Tawa-tawa

X X . X . X . X .
P-PP | P-PP | -P-P | P-P- | pP.CC | .P.C|C.P. | P.CC | .P.C |C.P.
Riong

X . X X b X .
T.cc | =c.C | T.C. | ©C.C | :cC. | ©C.C | .cC. | °KKek. | TE.c | Tcc.
Ceng-ceng

X . X X 3 X .
T.cc | =c.c | T.c. | ©C.c | *¢cc. | ©C.C | =cT+ | °K°Kek. | Te.c | Scos
Kendang

X . X . X 4 X .
0.ao0 | .0.a 0.0. ao.0 | .ao. oa.o0 | .ao. p‘kp‘. oa.o ~.ao.
Tawa-tawa

X X . X X . X .
P-PP | -P-P | P-P. | PP.P | *PP- | PP-P -PP-. PPP - PP.-P | -PP-.
Riong

X - X .
Ceng-ceng

X . X .

Kendang

X . X "

PKp. PK.p -Kp. PKpP.
Tawa-tawa

X . X .
Pola pejalan kendang

X|o|X|o|X|e|X]o]|x|.|Xx X|o|X|o|X]|o|x].
ola|lk|plo|lk|p k|ip|o plajlojalo|k|p|a
X|o|X|o|X|e|X]o]|x|.|Xx X|o|X|o|X]|o|x].
olaj|o|lk|p|lojajo|k|p|oO plalk|p|lo|k|p|a
X|o|X|o|x|o|x|.|x|.]|x X|.|x|.]x].|x]|.
olk|pla|.|o|k|p|la]|.|Pp plo|.|plk|p|lo|a
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X|.|x|.[x]|. . x X X|.|x Xx|.|x]|.
o|l.|plk|p|o plk (o] olk|p alolk|p
Pola pejalan riong

X|.|x|.[x]|. .l x b3 X|.|x Xx|.|x]|.
o) ? D o |0 | O b o o o ? b b o b o
X|.|x|.[x]|. .l x b3 X|.|x Xx|.|x]|.
Pl N0 4 ? 2107 01?21°10
X || x| .|x]|. .| x b3 x| W% X|.|x]|.
NN NN NN NN YRR YR
X || x| .[x]. .| x X x|.|x X|.|x]|.
o[> Tqla[~[olals o ~Tel>o> T2 sl
Pola pejalan ceng-cen

X | |x|.|x]|. .| x b3 x|.|x X|.|x]|.
c|ltlec|t|c |t c|t c tjc|t clt|c|t
X e X o [ e . X x|.|x X|.|x]|.
clc|ec|c|c]c c|c c clc]|c clc|c]|c
X|o|x|.|x]. .| x b3 X|.|x X|.|x]|.
clt|lt|ec|.|cC t|c t t|lc|. t|t|c].
X | |x|.|x]|. = | 6 b3 X X X|.|x]|.
cl.|Etjt|t]c € B c ClFe==t t|t[c|t
Pola pejalan tawa-tawa rampak

X || x| .[x]. .| x b3 X|.|x X|.|x]|.
cl.|plp|.]c pPlp c plc|. c|l.|p]|.
X || x| .[x]. .| x b3 X|.|x X|.|x]|.
c|l.|plec|.|P . |lp p clp]|. pl.|c|.
X|o|x|.[x]. .| x b4 X|.|x X|.|x]|.
cl.|plec|.|P - |lp p clp]|.- pl.|c|.
X|o|x|.[x]. .| x b4 X|.|x X|.|x]|.
cl.|lplp|.-]|c Plp c plc|. c|l.|p]|.-
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Pola kebyar b

Riong

X . X . X . X . X .
c.c. | c..c | .. | ,,C. |C.C. | .C.C|.C.. |C.CC|.C.C|.CC.
Ceng-ceng

X . X . X . X . X .
Ttct | TttT | *ote | £tct | ctet | €cte | £ctt |c.cc | .c.c | .cc.
Kendang

X . X . X . X . X .
“Opop | OPPO | POPO | ppop | OPOp | POPO | pOpp | 0.a0 | .0.0 | .ao0.
Tawa-tawa

X . X . X . X . X .
P-p- | P--P | -P-P | ..P. |P.P. | -P-P| -P-. |P-PP| -P-P | -PP-
Riong

X . X . S . S . X .
c.CC| .C.C | «.CC. c.CC .C.C C.C. cC.C «.CC. CC.C | .CC.
Ceng-ceng

X . X . X . X . X .
¢c¢.cCc| .c.C| .CC. c.CC .C.C C.C. CcC.C «CC. cC.C .CC.
Kendang

p 3 . X . X . X . X .
o.ao0| .0.0| . a0o. | 0.a0 | .O.a | 0.0. | @a0.0 | .ao. oa.o ~ao.
Tawa-tawa

X . X . X . X . X .
p.pp| -P.-D | :PP. | P'PP | -P-P | P-P- | PP-P | -PP- | PP:P | -PP-
Riong

X . X . X . X
Ceng-ceng

X . X . X . X
Skckek. | “se.e | —Tcoo. | Ckoke Ckck.c ~ckck. ‘ckckek.
Kendang

X . X . X . X

PKp. | ca.o | .ao. | pkp. | PK.p | .Kp. | PKp.
Tawa-tawa

X . X . X . S

ppp. | pp.p | -pp. | PPP. | Pp.p | -PP. | PPP.
Pola penonjolan kendang a

pS . .S . X . X . .S .

p . k p k . p k p ku
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X . X . X . X . X .
cu ku cu k p k p . p k
X . X . X . X . X .
P ku cu k P . . . p.-kp | k.pk
x L] x L] x L] x L] x L]
p-PK | paok | p.pk | paok | paoa | okpk | paok | p.pk | .p.k | PK.p
X . X ; X X . X . X| .
.kpk | .p.k | pk.. | .0a0o | kpao | kpao | aokp | kpao | kp.o | ao.k | p
Pola penonjolan kendang b
X o X . X b X . X .
oa.o | .aok | p..-. pk.p| .kpk | .p.k |pk.a | TKpk | c0.k | pkao
X $ X . X . X . X .
kpao | ‘@aokp | kpao | Kp.K | pK.K | pk.t | tTt.p | Kp.. | -0ao | kpao
X . X . X 5 X . X .
kpao | ‘aokp | kpao | kpao | aokp | aokp | aokp | aokp | aoao | kpao
x L] x L] x L] x L] x L]
aokp | kp.t|t.t. | EEEt. | E.tEt | t.t. | EEEE | EEEE | EELE. .
Pola penonjolan riong & tawa-tawa
Riong
x L] x L] x L] x L] x L]
ob—?() ° ° ° L[] L] W ? l) '\ L4 . i
Tawa-tawa
X . X 5 X - X . X .
L] L] L] L] L] L] L] ° L2 ] ?
Riong
x L] x L] x L] x L] x L]
Tawa-tawa
X . X . X . X . X .
L ? e e o ? o e o ? L] ? ? ?
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Riong

X X . X . X X
1570 | 550> [ 5056 [ P60 [55p7 | § | . :
Tawa-tawa

X X X X . X .

. . . . o . 2
Riong

X X X X . X .
.‘3‘?‘{)‘ N o C bvt {) fi?ﬁf Eoi B OOEO E ijﬁii
Tawa-tawa

X . X . X . X A X .

. n . > . n | ) . )
Riong

X X X . X 4 X .
j?o@ | (72D ) o~N)2 | NISN | 0S7D | §7P8 | 7P07 | °020
Tawa-tawa

X . X . X X X

) 0 o] . . .
Riong

X . X . X . X . b4
o727 1 G750 | SOND | NP.. . yeo) | 2.pe | o)e. .
Tawa-tawa

X X X X b4 .

. - . . . . 0D
Riong

X X X X X
Tawa-tawa

X . X . X . X . X .

7 T2l 7 [===2| 2 == 2 |==2| 2 |==2
Riong

b4 b < X X p'<
Tawa-tawa

X . X . X . X . X .

7 |T=7] 7 ? ? ? ? ? ? ?
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Pola penonjolan ceng-ceng

Pola 1
Ceng-ceng 1&3

b3 . X . X . X . X .
T.CC | C.CC .C.C .CC. c.CC | C.CcC | C.CC | . C.C | -CC% CT.CC

Ceng-ceng 2&4
b3 . X . X . X . X .

Pola 2
Ceng-ceng 1&3
X . X . X . p S . X .
c . c c c . c c . c
X . X . X . X . X .
. c . c c . c . c c

Ceng-ceng 2&4

x L] x L] x L] x L] x L]
c c c . c . c . c c
p 3 . X . X . X . X .
. c c c . c c . c c
Pola 3
Ceng-ceng 1&3
x L] x L] x L] x L] x .
c cc c ac -Q G .C c c cc

Ceng-ceng 2&4

X . X . X . X . X .
C c c c cC .C Nelol .C c CcC
Pola 4

X . X . X . X . X .
c ckck .C .Ck ck c c ckck .C .ck
X . X . X . X . X .
ck c c tt tc .t tt c c £t
X . X . X . X . X .
tc .t tt c c ccC ccC cc CcC CC
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b3 . p< . X . X X .
ﬁ CcC ﬁ CcC ¢Kckek . &k.ck ck &K .ck. ckckck. ck.ckc K .ck.
b3 . p< . X . X X .
ct ct ct tc tc tc ct ct ct ct
X . X . X . X X .
ct t | CCcc | cccce | TTee | CCCC | TTTT | CCCC | CCCC | CCCC
Rampak 1
Kolotomik (tawa-tawa, gong &kempur)
x L] L] x L] L] x L] L] x L] L] x L] x L] x . . x L] L]
() . . . . . . . . . . . () . + . . . (] + . ]
Kendang pola 1
x L] L] x L] L] x L] L] x L] L] x L] x L] x L] . x L] L]
olk|pla|.|.|o]|]k|p|la|.|.|0O0]|a o|l.|lalo|.|plk|DP].
Riong pola 1
x L] L] x L] L] x L] L] x L] L] x L] x L] x . . x L] L]
c|c|C|C - «. |C|C|C|C - « |C|C C «. |C|C|.|C|C|C]| .
Ceng-ceng pola 1
X|o|o|X| o] o|X|o]o|x|.].]|%x]|. X x| x|.].
c|c|cCc|C . . |C|C|C|C . . |C|C C . |C|]C|]s|C|C|C| .
Melodi riong pola 2a
X|. X A A N2 x [N, X .| x .
17 ° ? 1M AR 2 ) Bl ing I v I O A B R
Melodi riong pola 2b
X|.|.|x x| x|o] x| X .| x .| x .
2 S N (¢} N S 2 S N (¢} N S 2 S [¢] N S 2 N S 2 N S
Ceng-ceng pola 2
X|o| o] o|o|x|o]|x].].]%]. X x|l x| ..
tltfeftlef[tltf[tleft|e]t]e]e]e]t]elt][t]t][t]t][t]t
Kendang pola 2a
X|o|o|x|o|o|x|o]|x]].]%]. X xl.x] ..
ojla|.|o|.|a|lo|a|.|0|.|a|p|k p kiplk|.|p|.|k
X|o| o] o|o|x|o]|x].].]%]. X x|l x| ..
olal.|o|.|a|o|la|.|0o|.|a|p|k P kiplk|.|p|l.|k
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X|.|.|%x|.]. . X X X .| X X|.|.
p/k|jojal.|o k a p p kip kipl|.
x L] L] x L] L] L x x x L] x x L] L]
p/k|jojal.|o k a p p kip kipl|.
x L] L] x L] L] L x x x L] x x L] L]
olal.|o|.|a k p o o alp pl.lk
Ceng-ceng pola 2a

X|o| | x| . X X X .| X X| ..
L] L] L] L] L] L] L] L] c c c c c L] c
X|o| | X|.]. . X X X § | X X| ..
L] L] L] L] L] L] L L] c c c c c ° c
x L] L] x L] L] L] x x x L] x x L] L]
- | RR.WC | 4is. . c c c c|c clc|.
x L] L] x L] L] L] x x x L] x x L] L]
. B Ac| - % . c Q c c|c c|lc|.
X| Sl X A - . X X X .| X X|.|.
L] L] L] L] L] L] c c L] L] L] c c L] c
Kendang pola 2b

X| || x|.]. . X X X . X X| ..
ojla|.|o|.|a a o p p kKip kKip|.
X| || x| C X X X . X X| ..
ojla|.|o|.|a a o P p kip kip|.
x L] L] x L] L] L] x x x L] x x L] .
plk|ola|.|o k a p p kip kip|.
x L] L] x L] L] L] x x x L] x x L] .
plk|ola|.]|o k a p p kip kip|.
Ceng- ceng pola 2b

X|.|.|%|.]. . X X X .| x X|.|.
cle|l.|c|.]|c c c c c c|c clc|.
X|o|o|xX|.]. . X X X .| X X| ..
cle|l.|c|.]|c c c c c c|c clc|.
x| [ [x].]. . x| x x[.].]x x|.|.




209

o] e]eloo]e]e]elell]e]le].]le]l.]lecle]l.]lc|ec]ec].]
x x L] L] x L L x L] L] x L] L] x L] x x L]
Cle|le|le|le]ele|e]|.]|e|e]|.]|cC clc clc|c
Transisi 1
Kolotomik pola 1 (tawa-tawa, gong & kempur)
x x L] L] x L L x L] L x L] L] x L] x x L]
o el o o|F| | o o] o e| | o] of-e .|+ o |
Kendang pola 1
x L] L] x L] L] x L] L] x L] L] x L] L] x L] x x L]
o a o a- L] L] L] L o L] L] L o a o a o ° ° °
Riong pola 1
x L] x L] L] x L] L] x L] L] x L] L] x L] x . x L]
L] L] L] c c c c L] L] L] L] L] L] L] c c c c L]
Ceng-ceng pola 1
x L] x L] L] x L] L] x L] L] x L] L] x L] x . x L]
L] L] L] c c c c L] L] L] L] L] L] L] c c c c L]

Kolotomik pola 2 (tawa-tawa, gong & kempur)

x L] L] L] x L] L] L] x L] L] L] x L] L]
( ) L] L] L] L] L] L] L] + L] L] L] L] L] L]
Kendang pola 2
X . 25N AAYY BN TP .. -l .
o a o L] L] L] L] L] o a o L] L] L] L]
Riong pola 2
X | o] el e x| o] e el x| o]l ol o|=x] o]
L] L] c c c L] L] L] L] L] c c c L]
Ceng-ceng pola 2
X | e | ol e[ x| ool e x]| o] o] X | o] o]
L L] L c c c L L] L L] L] c c c L]

Kolotomik pola 3 (tawa-tawa, gong & kempur)

X elx | ol el x| o] ]x] ..
0) .o+ . T.7.7.
Kendang pola 3
X x| ol lx| oo x] ..
ola| .||l eclofal | e] ]




Riong pola 3
X | o | e | X | | | x| ]
- - P A P

Ceng-ceng 3
X e | X | o | e | x| o]
- - P A P

Kolotomik pola 4 (tawa-tawa, gong &
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X | e |l el e |lx| o] .]x
( ) L] L] L] + L] L] L] L]
Kendang pola 4
X | ||l | x| ].].]x .
o|lk| plalo|k|p|a]|o a
Riong pola 4
X |l o | o | x| o s | | x .
c L L L c L] L] °
Ceng-ceng pola 4
X | .||l |x|].].]x .
c L L] L c L] L] o
Rampak 2

Kolotomik pola1 (tawa-tawa, gong & kempur)

x L] L] L] x L] L] L] x L]
( ) L] L] L] L] L] L] L] L] L]
x L] L] L] x L] L] L] x L]
+ ° ° ° ° ° L L] L L
X . . . X . . . X .
X . . . X | . . . X | .
+ L] L] L] L] L] L L L L
Kendang pola 1
X . . . X | . . . X | .
o . k . p . a . o .
X . . . X | . . . X | .
o . . . k . p . o .




x L] L] L] x L] x L] L]
o . . . k P o . a
X . . . X . X .
o . k . p a o a
Riong pola 1
x L] L] L] x L] x L] L]
o | .2 .10 o b €] ?
X . 3 - X . X . .
o[ . [l .70 o ) o ?
X q . . X . X 3 .
b | - [ 2] |7 ) ° ) ?
X A . . X 4 X . .
V] . le] .19 o 2
Ceng-ceng pola 1
X . % . b . X [
c . |ck]| . | ck c ck c
x L] L] L] x L] x L] L]
c . : . | ck ck c . ck
x L] L] L] x L] x L]
c . |ck]| . | ck c ck c
x L] L] L] x L] x L] L]
Cc . . . | ck ck o . ck
Kendang pola 2
x L] L] L] x L] x L] L]
o) a . o) . o o p p
X . . . X . X . .
o| k| p al| o p o p p
X . . . X . X . .
ol k| p|a]o p p o p
X . . . X . b . .
o|.|plk]|P P P o P
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Riong pola 2
x L L x L L x L L]
>l | ~Nn]Jo ¢ n]» N
x L L x L L x L L]
>l | ~Nn]Jo || n]» N o]
x L L x L] L] x L] L]
NJo N[ g2 ¢ N W AW T
X | o | x| .| . et 11 B
NJo v g2 ¢ N RS
Kendang pola 2
x |IF41 ¥ x| .| . X | o .
c|lc|.|]c].|c]|c c| . |c
by AN IR X | .| . X | o |
c t |t ]| c c t | t c t | t
X . . X . . X . .
c |t | t|c|c |t ¢t c |t | t
x L] L] x L] L] x L] L]
c|lc|l.]c].|lc]c c| . |c
Transisi 2
Kolotomik pola 1 (tawa-tawa, gong & kempur)
x L] L] L] x L] L] L] x L] L] L]
( ) L] L L L o L] L] + L] ° o
x L] L] L] x L] L] L] x L] L] L]
( ) L] L] L] L] L] L] L] + L] L] L]
X | o | o] e | x| o] o] | x]|. . .
O . . . . . . . + . . .
X | o | o] e | x| o] o] | x]|. . .
( ) L] L L + L L] L] L] L] L] L]
Kendang pola 1
X | ||l ]lx] ] ] ]x]. . .
ojla|.|o|la|.|.|.]0]a o .
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X

C

Kolotomik pola 2 (tawa-tawa, gong & kempur)

X . . . X . . . X .
ol .. 1T .7 .7 .7.7.71. .
X . . . X . . . X .
+ L] L] L] L] L] L] L] L] L]
X . . . X . . X . .
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x L] L] x L] x L] L] x L] L] x L] L] L] x L] L]
O o e]s I P e e e I ol o . |l o]
X[ ol o X| o X[ ol o X[ o] o|X ol o . X|ofoe
= «| o] o o e e o] o] o] o+ o | o . o | o o
Kendang pola 2
x L] L] L] x L] L] L] L] L] L] L]
o a o a o k p o) p o k p
x L] L] L] x L] L] L] ° L] L] °
o a (o) a o k p o p o k p
X . : . X . . X . b4 . .
o|k|p|lalo|k|p]|o p ok | p
X| .|| x| X|o| o X|o]|.|X% o J X|ofo
olk|plal/k|p|o|/k|p|lajo|a|o kip k ajola
x L] L] x L] x L] L] x L] L] x L] L] L] x L] L]
olk|plajk|p|o|/k|p|lajo|la|o kip k ajola
Riong pola 2
x L] L] L] x L] L] L] L] L] L] L]
c L] L] L] c L] L] L] L] L] L] L]
x L] L] L] x L] L] L] L] L] L] L]
c L] L] L] c L] L] e L] L] L] L]
x L] L] L] x L] L] x L] x L] L]
c ° ° ° c L] L] c ° c L] °
X|o|o|x]|. X|o| o X| o] o|X% ol o . X|ofo
cl.|.|C]|. cl.|.|c|c|c|c ol o . clc|c
X| || x| X|o| o X|o|o|X% ol . X|ofo
Cl.|.|C|. cl.|.|Cc|c|c|c ol . clc|c
Kolotomik pola 3 (tawa-tawa, gong & kempur)
X | . . e | X | . . . | X | . . .
() L] L] L] L] L] L] [ ] + [ ] L] L]
X | . . . | X | . . . | X | . . .
+ L] L] L] L] L L] [ ] + [ ] L] L]
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x L L L x L] L] x L L]
( ) L L L L] L] L] + L] L]
X | | ]l ]lx]| .. X | . .
+ L] L] L] L L L] + L] L]
Kendang pola 3
X | .|l ]l o]lx]| .. D T .
o | . . . |l a| . . o | k .
x| .| .4 L. | - X | . .
o|lk | p|lalo| .| a . .
x L] L] L] x L] L] x L] L]
o | . . .l al . . ok .
x L] L] L] x L] L] x L] L]
o|lk|p|laljo]|. s o | k .
Ceng-ceng pola 2
x L] L] L] x L] L] x L] L]
c L] L] L] c L] L] c c L]
X | . Tty | - X | . .
c | cihg CUhaliy”. %, c . .
x| .| . BYS=vrTy 0 .
c L] L o c L] L] c c o
x L] L] L] x L] L] x L] L]
clc|lclc|lc]|.|. c|c .
Rampak 3
Kolotomik pola 1 (tawa-tawa, gong & kempur)
x L] L] L] x L] L] L] L]
O | . . . + . . . .
X . . . X . . .
O | . . . + . . .
X . X . X . . . .
( ) L L] L] + L] L] L] L]
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X X X
+ . +
X X X
(@) + .
X X
+ (@)
X X
+ +
X X X X X
(@) + (@) [ (@)
Riong pola 1
X . o . X o . o . . .
o} S 2 o S 2 S 2 o S (o)
X . x . X . . .
? ) ° ? 0 ? ° 0
X . X J X . . . b3 4 .
Wl 2 20 2 (2] 2 [0 [ A
X | cW-d - B X | | ol el o]« |x .
AN YIS EN N N ES TN BN b
X | . . | . b3
o o) ) o | o0 | o | 00| 0| 0 )
X e | o] b3 ol .|
© S | O Y I
I X P
SISl [s [ slelelelelel?
X|.].|x . <lx|. X
N A IV v R 0 I T I v A ?
Kendang pola 1
X . . . X . . .
a p k p o a o
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X . . . . . .
p k a o . p k
X . X . . . . X . .
Ooa | oa | ok | pa ao | a o P o a
x L] L] L] L] L] L] L] L] L] L] L] L] L]
o| . |pk|o| . |pPk . |OK|pa|ok |pa k| p| a
x L] L] L] x L] L] L] L] L] L]
o . a o a ok |pa| o | pk k | oa | oa
x L] L] L] L] L] L] L] L] L] L]
o|pk|p| k |0oa|oa k| pla|p]|.
x L] * L] L] L] L] ° L] °
olk|plal|p]|. k|pla|lk|p
XML BN -0 - | BE V. | Xl - L6 X| ..
ojlaj|lo|lk|p|lo|jalo|k|p|o|a]|o .| O] .
Ceng-ceng pola 1
X . . : . . . X .
c L] ° ° L] L] t c °
x L] L] L] L] L]
L] L] t L] L] L]

X . X B % . X . .
c L] L] L] L] L] c L] L]
x L] L] L] L] L] x L] L] L] L] L] L] L] L]
c L] L] L] t L] c L] L] L] t L] L] L] L]
x L] L] x L] L] L] L] L] L] L]
c c c L] c c L] t L] L] L] L]

t L] c L] L] L] t t t L]
x L] L] L] L] L] L] L] L] L]
c|lt|jt|t|t]. . . |t .
X | o o | X | o e | o | X | o] .| x X | ..
c|lc|.|t]|].]c c|. |t c|c .|l c| .
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Transisi 3
Kolotomik pola 1 (tawa-tawa, gong & kempur)

X . . X . . X . . X . .
TP . . . . + . . . . .
X . . X . . X . . X . .
O | . . . . . + . . . . .

X | o« | o | o« | X | o | o | o | X | o | o | o | X | o | o | @
O . | - Coder™l- | - | SN UYYe | . ...

X . . . X . . . X . . . X . . .
() . . . + . . . . . . . + . . ]

Kendang pola 1
X . . X . . X . . X . .
a o a o . . a o a o . .
X . . X . . X . . X . .
a o a o . . a o a o . .
X [eo Pl o ["® | ¢« | o | o] of. [l x [[a |/ ]

X . . X . . X . . X . .

o o) Y, q . , o 2 ? § . .

X . . . X . . . X . . . X . . .

C C . C C . C C . C C . C . C .

Riong pola 2

]
]

X .

) N o o . .

=
7
N
o)
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. . X . . X .

) N o Ie) . . ) N\
X . . . X . . . . . X .
b N o . b N e . {) N o .
x [ ] [ ] [ ] x [ ] [ ] [ ] x [ ] [ ] x [ ]
(o (o . C C . C (o . C C C .

X . . X . . X .
C C C C . . C C
x L] L] x L] L] x L]
C C C C . . C C
x L] L] L] x L] L] L] x L] L] x L]
C C C . C C C . C C C C .
x L] L] L] x L] L] L] x L] L] x L]
C C . C C . C C . C C C .

Rampak 4
Kolotomik pola 1 (tawa-tawa, gong & kempur)
X g E . . X . . .

O | . . : A . . .

X . . . . X . .

c L t t L] c L] t
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x L] L] L L] x L] L] x L]
c L] t L t c L] t c L]
Kendang pola 1
X . . . X . . . .
o . P k o P k . .
X . . X . - X h . X .
o . p . P o 3 P o .
X L] ° x L] L] ° L]
o L] p o L p ° p
x . L] x L] L] x L] L] x L]
o L] p o p o L] p o L]
Kendang pola 2
x L] L] L] x L] L] . L]
o a o k o o k o) a
x L] L] x L] L] x L] L] x L]
o k o) o k o) a k o) o a
x L] L] x L] L] ° L]
o k p o k p k p a
X . . X : . X . . X .
o k p o k p a k p o a
Riong pola 1
X . . . X . . . .
c . jt | jt c jt | jt . .
x L] L] x L] L] x L] L] x .
c . jt . jt | ¢ . jt | ¢ .
X . . X . . . .
c . Jt c . Jt . Jjt
X . . X . . X . . X .
c . jt . jt | ¢ . jt | ¢ .
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Riong pola 2
x L L] L] L] x L] L] L] L] L] L]
jt . jt . jt | it . jt . jt . jt

x L] L] x L L] x L] L] x L] x L]
jt . jt | . jt . jt . jt . jt . jt

X . . X . . X . X .
jt . jt . jt A jt . jt jt
X b, X . . X A . X . X

jt jt - jt . jt : jt ] jt jt

Tawa-tawa pola 1

X . . . . X . . . . . .
5 |91 |20 (27 [ v | . [ o [ 70 [ 20 [ 271 b | .
X o . X . . X . . X . X

55 [ 91 |0 27 0 | . 2027 [ 07120 7 >
X . . X . . X . X .
0 [ 26 [ 27 [ 05 | 29 [ 27 [ 02 [ 20 [ 27 | 07 | 20
X o . i . . X . . . X

X .
2 I 2 ey A s e I S B 2 T S

Tawa-tawa pola 2
x L ] L ] [ ] [ ] x [ ] [ ] L] L] L] L ]

o [>T o v [>lol>]2 a2 b]>

X . X . . X . . X . X
o C C C . C C . C . C
X . . X . . X . X .

X . . X . . X . . X . X
? . . c . c c c . c . c

X . . . . X . .

2 T 2 O B A
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X . . X . . X . . X .
o) 2 ? o 2 ? 2 ? o 2 ?
x L] L] x L L] x L] L] x L] x L]

o} 2 ? 2 ? o} 2 ? 2 ? 2 ? 2

Rampak 5
Riong pola 1

X L] L] X . . X o ° X . e X ° ° X L] . X L] L] X . L]
o| 0|2 ? 2 ?

o]
8]
~J
o]
)
~J
)
~J
o]
~J
°)
o]
8]
.
~J
.
8]
.

Riong pola 2
X| . X . SRR INNEIN X|o|o|x|[o|o|x|.].
bldinNjeinlelb|nNjelbInNle|N(elble|N[bdIN]-]2]|N]-.

]
:
-
.
.
-
:
.

Transisi 4
Kolotomik pola 1 (tawa-tawa, gong & kempur)

X . . X . . X . . X . .
TP . . . . + . . . . .
X . . X . . X . . X . .
TP . . . . + . . . . .
X . . . X . . . X . . . X . . .
ol.l.T.7.7.7.7.7+7.7.7.7.7.7.7.
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X | o | o | ¢ | X | o | o | o | X | o | o | o | X | o | o |
ol . 1.7+ .].7.7.7.7.7.7+].7.7.

Kendang pola 1
X . . X . . X . . X . .
a o a o . . a o a o . .

X . . X . . X . . X . .
C C C C . . C C C C . .

x L] L] x L] L] x L] . x L] L]
C C C C . . C C C C . .
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Kebyar penutup rampak
Kolotomik (gong)
X | .| x| .|x X | . . .
O .1.7.71. .| . . .
X | . | x| .| x X | . . .
Ol.].1.71. .| . . .
X |« | x| .| x R, 0% . .
oOl.].17.1]. A% " .
X | .| x| .| x X | . : .
oOl.1.17.7. .| . . .
p 3 4 X . X X X
O | . y L . 0 P
p 3 4 X . S X X
T I\ ] . A 0 :
X . X . X X X
(@) . . . . (@) .
X . X . X X X
(@) . . . (@) . (@)
X . X . X X X
() . 1 . () Y Q)
Pola kendang
X | .| x| .|x Al . .
ol.la|].|p .| o . .
X | .| x| .|x X | . . .
o|l.la|.|p .| o . .
X | .| x| .|x X | . . .
o|l.|lajo]|a . | . . .
X | .| x| .|x X | . . .
o|l.|a|Jo]|a - | - . .
X . X . X X X
o . a o a o a
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X . X . . X X . X

o . a o . o a o a

X . X . . X X . X

o a . o a o P k p

X . X . . X X . X

o a . o a o P k p

X . X A . X X . X

p k . P k p p k P
Pola riong

X . X . X X . X . X b X .

c 4 c . | ha c c 4 « |hu| . . .

X A X . X X 2 X 3 X . X .

c . c . | ha c | c . « |hu| . X .

X . X b X X . X - X . X .

c . c |l c|c he | . . 3 ; 5 X .

X A X o X X . X . X I X .

c . Cm|=C™ | hC he | . . . . A . .

X o X - . X X . X

c . c c - c c c c

X . X 5 2 X X . X

c . c c P c c c c

X . X . . X X . X

c c . c c c c c c

X . X . . X X . X

c c . c c c c c c

X . X . . X X . X

ck ck . ck ck ck ck |[ck ck
Pola ceng-ceng

X . X . X X . X . X . X .

c . c . | ha c | c . « |hu| . . .
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X . X . X X . X . X . X . X .
c . c . | ha c | c . c | c . |hu| . . .
X . X . X X . X . X . X . X .
c . c c c he | . . . . . . . . .
X . X . X X . X . X . X . X .
c . c c c he | . . . . . . . . .
X . X A X . X X . X
c . c c c . c c c c
X . X . X . X X A X
c 4 c c c . c c c c
X . X e X . X X k X
c c : c . c c c c c
X i X . X A X X . X
c c X c . c c c c c
X 3 X J X - X X . X
ck ck k) ck . ck ck ck | ck ck

Pola tawa-tawa
X . X . X X . X . X . X . X .
p|. | pP| . |ha plp|.|P|P| . |huf. . .
X . X 3 X X 3 X . X . X . X .
pl|l .| p| . |ha plp|.|P|P| . |huf. . .
X . X . X X . X . X . X . X .
Pp| .- |P|P|P he | . . . . . . . . .
X . X . X X . X . X . X . X .
Pl . |P|PI|P he | . . . . . . . . .
X . X . X . X X . X
P . P p P . P P P p
X . X . X . X X . X
P . P p P . p P P p
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X . X . X . X . X
p p . p . p p . p
X . X . X . X . X
P p . p . p p . p
X . X . X . X . X

Pekaad (transisi ke sub bagian 4)

Kolotomik pola 1 (tawa-tawa, gong & kempur)

X

X

(@)

X

+

Ceng-ceng pola 1

X

C

t

X

t

Kendang pola 1

X

o

p

X
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p

Riong pola 1

X

C

jt

jt

X

5

jt

jt

jt

X

C

p

Sub bagian 4 permainan di air

Pola kebyar 1

Rion

]

B

Q

Q

Q

Q
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Rion
X . X . X . X . X . X
c | 33| -¢ | -3 J c c j3 | .c | .3 j c
Tawa-tawa
X . X . X . X . X . X
c PP .C -P P o] c PP .C .P P c
Rion
X . X . X . X h X .
o] ¢ e | C c J6 N-C WE c
Tawa-tawa
X . X . X . X > b 4 .
c pc .C P c c pc | .C P c
Rion
X d X A X . X o
c |[je|.J|]c |Je | .F]| ¢c c
Tawa-tawa
X ; X . X A X "
c pc o) c pcC .P c c
Pola kebyar 2a
Rion
X ’ X . X . X . b 4 . X
c g 3 c . c . 3 c d c
Tawa-tawa
X . X . X . X E b'4 . X
c . P c s c ] P c . c
Rion
X . . X . X . b 4 . X
c . 3 c . c . 3 c . c
Tawa-tawa
X . X . X . X . b'4 . X
c . P c . c . P c . c
Rion
X . . X . X . b 4 . X
c . Jj J . c . J J . c
Tawa-tawa
X . X . X . X . b'4 . X
c . P P . c . P P . c




230

Rion
X . X
c . J J
Tawa-tawa
X . X X
c . P P
Rion
X . X
c . j c
Tawa-tawa
X . X b 4
c . P c
Riong
X 5 X
c y j c
Tawa-tawa
X . X X
c . P c
Rion
X .
c ’ 3
Tawa-tawa
X 3 X
c . P
Rion
X . X
j c .
Tawa-tawa
X . X
j c .
Pola kebyar 2b
Rion
X . X X
. c . J
Tawa-tawa
X . X b'4
. c . P
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Rion

X . X X

. o] c j
Tawa-tawa

X . X X

. c c p
Rion

X . X X

. c J J
Tawa-tawa

X . X X

. c P P
Rion

X s X b 4

. c J 3
Tawa-tawa

X J X X

. c p p
Rion

X . X X

. o] c j
Tawa-tawa

X . X b 4

. c c P
Riong

X . X X

. c c j

Tawa-tawa

X . X X

. c c P

Rion

X . X

. o] c
Tawa-tawa

X . X

. c c
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Rion
X . X . X X
j c . J .
Tawa-tawa
X . X . X X
j c . J .
Pola estapet 1
Pola riong 1
X | o | x PheaffX X X el x| x| .
o] 7 b o b fo) o) 0 N\ g o) .
Pola riong 2
X | .|lx|.|x X X & = X | .
o| o | N|oO|o ) o) o | 2|7 |( .
Pola riong 3
x 1AL x ¥ | X X X ¢ x X | .
0o ) Y’ S /) fo) ) fo) o N ) .
Pola riong 4
X [ oy, . [ NE X X o X
o P ? o o) o N N\ )
X | ool T X X X
O121 7?2157 - g 0
x| .| x| .| x X
o[~ ]|n9n]o]e )
Tawa-tawa pola 1
X | .| x| .|x X X x| x| .
fo) o} 7 o D ) ) ) Yi o o) .
Tawa-tawa pola 2
X | .|lx]|.|x X X
o2 |72 )] . B 0
Tawa-tawa pola 3
X | .|lx]|.|x pS pS .| x X | .
ol>]2]0]. 2 ° i O 0
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Pola estapet 2
Pola riong 1
x L] x L x L x L] x L] x L] x L] x L]

ol .2l [0l lel ool el o]l o] ]

x.x.x.x.x.x.x.x.
sl ol N ool N[l

Pola riong 2
x L] x L x L x L] x L] x L] x L] x L]
O L] 0 L] \ L] O L] o L] '\ L] l) . L] L]

=
.}
.‘b
.O
.b
.)
-

Pola riong 4

O . 2 . ? . S . . .
X . X . X . . X .
o . o . N\ . {) . . .

~J
o

(]
(=—
.
(]
.

.\)
§
'O
'\)
§
5
.

.
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b3 X | .| x X X X X X | .
)] A L 0 ? > ° c | -
Tawa-tawa pola 2
p 3 X | .| x b3 b3
o > . |7 0 .
X X | .| x X X
o Gl 2N, ) .
Tawa-tawa pola 3
X x| .| x X X X % X | .
o I Y 0 ) ? 3 R
X x| . |x X X 3 X x| .
o > . |72 ) ) > o . | .
Pola estapet 2b

Polanya sama dengan pola estapet 2 a namun tekniknya beda.

Pola estapet 2 a dipukul bagian penconya sehingga menghasilkan nada

yang jelas, sedangkan pola estapet 2 b di pukul bagian pinggirnya sehingga

menghasilkan bunyi “ceng” dengan urutan nada yang sama dengan pola

estapet 2 a seperti yang tertera pada notasi sebagai berikut.

Pola riong 1

X X | .| x X X p 3 X X | .
0 2 [ -1 o ) ? 0 .
X X | .| x X X X X X | .
> Sl o N S > -l .

Pola riong 2
X X | .| x X X X X X | .
o o . N\ o o N\ ) . .
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X | .| x X X X X X .

o) . ) Yi o) o) ? S .
Pola riong 3

X | .| x X X X X X .

o| . |» ) q " > o .

X | .| x X X X X X .

) . N\ o fo) o N\ ) .
Pola riong 4

X | .| x X X X X X

o| .| » n o > ) o

X | .| x X X X X 20

o | . N o o N ) [

X | .| x X X X

o) . ol 7 S .

X N = S X

L g™ S ) .

X | .| x X X

o| .| » ) o

X | .| x X X

o | .|~ ) )
Tawa-tawa pola 1

X | .| x X X X X X .

o| .| » ) o ) ) ) .

X | .| x X X X X X .

b - 179 > ) ? > 0 :
Tawa-tawa pola 2

X | .| x X X X

o . [» ? ) .

X | .| x X pS pS

o . [» 2 ) .




Tawa-tawa pola 3

236

X | .| x| .| x X X b3 X x| .
o[ . [>].1]7 b b ? > o[.
x| .| x| .|x X X b3 X x| .
ol . [~ .]n ) " > o .| .
Pola rampak 1
Pola riong 1
X | .| x| .| x X X X X x| .
cljlec|J|] J c c Jj jlc
x| .| x| .|x X X X X x| .
J 13131313 J c c J jlc
X | .| x| .|x X X X X x| .
cljlelJ[] ] c c J jlec
X | .| x| . |x X X X X x| .
J 131313173 J c c J jlec
X | .| x| . |x X X p3 X x| .
cljlec|3J|] ] c c Jj jlec
Pola riong 2
X | .| x| .|x X X b3 X x| .
cljlec|3J|] ] c c Jj jlec
X | .| x| .|x X X X X x| .
cljlec|3[] 5 ] Jj Jj jlec
X | .| x| .|x X X b3 X x| .
cljlec|J[] J c c Jj jlc
X | .| x| .| x X X b3 X x| .
cljle|3J[] ] ] J J jlc
x| .| x| .|x X X X X x| .
cljle|3J[] ] c c J jlc
Pola riong 3
x| .| x| .|x X X X X x| .
cljle|3J[] ] c c J jlc
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x| .|x|.|x X X X X X | .
c|jle|3d[] J c c J jlec
x| .|x|.|x X X X X X | .
313131313 ] c c ] il e
X| .| x]|.]|x X X X X X | .
c|Jjle|d]] ] c c ] il e
X| .| x]|.]|x X X % X X | .
313131313 ] c c J jle

Pola riong 4
X|.|x]|.]|x X X X X X | .
c|Jjle|d]3] ] c c J jle
x SERx §. | X X X X X X | .
c|Jjle|Jd ]3] ] c c ] il e
PN x RN K X X X X X | .
c|Jjle|3d ][] ] ] j J il e
X | S S X X X X X X | .
c|Jjle|3d]|] ] c c ] il e
X | .| x| .|x X X X X X | .
c|Jjle|d]|3] ] ] J J jle

Pola tawa-tawa 1
X | .| x| .]x X X X X X | .
c|/p|c|P|P p c c p p| ¢

Pola rampak 2

Pola riong 1
X|.|x|.]|x X X X X X | .
c | . Jj . | cC j j o] j c | .
X|.|x|.|x X X X X X | .
c | . Jj . | cC j j o] j c | .
X |« | x| .| x X X X X X | .
Jl 13113 ] ] c ] c|.
X | .| x| .| x X X X X X | .
c|.|J|.]|c j j c J c | .




238

RV

- M

- M

- X

ALY

- M

- M

- X

.|

- [ M

.|

.|

| M

.| M

.| X

ALY

ALY

ALY

g2

.|

.| 5

ALY

ALY

.|

ALY

ALY

.|

. | b

. | 5

- | A

ksl

- N

- N

- 4

ksl

. | 5

. | 5
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.|

.|

.| M

| M

.| M

.| X

ALY

ALY

ALY

. | 5

.| M

.| M

.| M

.| M

.| M

.| M

.|

ALY

ALY

ALY

X | .| x
c| . |3
X | .

c L] J

Pola riong 3
X | .| x
c| . |3
X | .| x
c | . j
X | .| x
c | . j
x MEN I
c it Jj
X B\ N x
|- 13
X | .| x
c | . Jj
X | .| x
c | . j
X | .| x
c | . j
X | .| x
jl .13
X | .| x
c | . Jj

Pola riong 4
X | .| x
c| . |3J
X | .| x
c | . Jj
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X | . . | X | . s | x| . x| . . | X | .
c| .| J|elc| | TdJ| el TF|elc|e|T]|.]lc|.

x L] L] x L] L] x L] x L] L] x L]
c | . Jj .l Cc| | 3] e | J . | @) JFIFl . | C | .
X | . . | X | . ¥ | . I # . | X | .
c Ak Jj .l Cc| <« | 3] s Lt o LY -
X% . | x| . .« | x| .| x| . . | x| .
c i\ Jj & E| . B LS e Gl | -

. . . . =rx i . | x| .
J L] J L] J L] j L] j L] c L] J L] c L]

Komposisi
Sub bagian 1
Komposisi pola
Kawitan | Polal | Pola2 | ©Pola3 | Polal
Sub bagian 2

Pada sub bagian 2 tidak terdapat notasi yang tertuliskan secara

spesifik, karena bagian ini menggunakan sound scape pantai dan pernanan
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instralasi bunyi dengan memanfaatkan potensi angin laut sebagai unsur

musikalnya. Pada bagian dua ini juga berisi koreografi sebagai salah satu

unsur pertunjukannya.

Sub bagian 3
Pejalan
Inst/pol Komposisi pola
a
Koloto koloto koloto koloto koloto koloto koloto koloto koloto koloto
mik mik mik mik mik mik mik mik mik mik
Kebyar kebyar kebyar
a b
Kendan Pola Pola Pola
g pejalan pejalan | pejalan
Ceng- Pola Pola Pola
ceng pejalan | pejalan | pejalan
Riong Pola Pola Pola
pejalan pejalan | pejalan
Tawa- Pola Pola Pola
tawa pejalan pejalan | pejalan
Penonjolan
Inst/pola Komposisi pola
Kolotomi | kolotomi kolotomik koloto kolotomik koloto | koloto
k k mik mik mik
Kendang Pola | Polab
a
Ceng- Polal | Polal | Pola | Pola | Polal | Pola4
ceng ceng- ceng- 2 3
ceng ceng
1&3 2&4
Riong & Pola
tawa-tawa riong
&
tawa-
tawa
Rampak 1a
Instrumen Komposisi pola
Kolotomik Pola kolotomik | Pola kolotomik | Pola kolotomik
Tawa-tawa, gong,
kempur
Kendang Pola 1
Riong Pola1l
Ceng-ceng Pola1l
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Rampak 1b
Ins Komposisi pola
t
kol| P P[P P[P P[P [P P[P [P P[P | P P
Kol | Kol | Kol | Kol | Kol | Kol | Kol | Kol | Kol | Kol | Kol | Kol | Kol | Kol | Kol
oto oto | oto | oto | oto | oto oto | oto | oto oto | oto | oto oto | oto | oto oto
mi mi mi mi mi mi mi mi mi mi mi mi mi mi mi mi
K k | k | k| k| k| k| k| k| k]| kK| k| k| k]| k]| Kk
Rio Me | Me | Me | Me | Me | Me | Me | Me | Me | Me | Me | Me | Me | Me | Me
lod | lod | lod | lod | lod | lod | lod | lod | lod | lod | lod | lod | lod | lod | lod
ng | i i i i i i i i i i i i i i i
rio rio | rio | rio rio rio | rio rio rio | rio rio rio | rio rio rio
ng | ng | ng | ng | ng | ng | ng | ng | ng | ng | ng | ng | ng | ng | ng
p2 | p2|p2|p2|p2|p2|p2|p2|p2|p2|p2|p2]|p2|p2]|p2
Ke Kendang pola2a Kendang pola2a Ceng-ceng pola2 b
nd
an
&
Ce Ceng-ceng pola 2a Ceng-ceng pola2 b Ceng-ceng pola2b
ng-
cen
&
kel
om
po
k1
Ce Ce Ce Ce Ce Ce Ce Ce Ce Ce Ce Ce Ce Ce Ce
ng- | ng- | ng- | ng- | ng- | ng- | ng- | ng- | ng- | ng- | ng- | ng- | ng- | ng
ng- cen cen cen cen cen cen cen cen cen cen cen cen cen cen
cen &P | 8P | 8P | 8P | 8P | 8P | 8P | 8P | 8P | 8P | 8P | 8P | 8P | 8P
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
&
kel
om
po
k2
Transisi 1
Instrum Komposisi pola
en
Koloto | Koloto | Koloto | Koloto | Koloto | Koloto | Koloto
mik mikpl | mikp2 | mikp3 | mikp1l | mikp3 | mikp4
Kendan | Kendan | Kendan | Kendan | Kendan | Kendan | Kendan
g gpl gp2 gp3 gpl gp3 gp4
Riong | Riong p | Riong p | Riong p | Riong p | Riong p | Riong p
1 2 3 1 3 4
Ceng- Ceng- Ceng- Ceng- Ceng- Ceng- Ceng-
ceng |cengpl|cengp2 | cengp3|cengpl | cengp3|cengp4




Rampak 2
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Inst

Komposisi pola

Koloto
mik

Koloto
mik

Koloto
mik

Koloto
mik

Koloto
mik

Koloto
mik

Koloto
mik

Riong
kelomp
ok1

Polal

Polal

Riong
kelomp
ok 2

Pola 2

Pola 2

Kendan
g
kelomp
ok1

Pola 2

Kendan
g
kelomp
ok 2

Pola 2

Ceng-
ceng
kelomp
ok1

Pola1

Pola1

Ceng-
ceng
kelomp
ok 2

Pola 1

Pola1l

Inst

Komposisi pola

Koloto
mik

Koloto
mik

Koloto
mik

Koloto
mik

Koloto
mik

Koloto
mik

Koloto
mik

Riong
kelomp
ok1

Pola1

Pola1

Pola1

Pola1

Riong
kelomp
ok 2

Pola 2

Pola 2

Kendan
&
kelomp
ok1

Pola1l

Pola1l

Pola1l

Pola1l

Kendan
g

Pola1

Pola1

Pola 2

Pola 2
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kelomp
ok 2

Ceng-
ceng
kelomp
ok 1

Pola 2

Pola 2

Ceng-
ceng
kelomp
ok 2

Pola 2

Pola 2

Instrumen

Komposisi pola

Kolotomik

Kolotomik

Kolotomik

Kolotomik

Kolotomik

Riong
kelompok 1

Riong
kelompok 2

Kendang
kelompok 1

Kendang
kelompok 2

Ceng-ceng
kelompok 1

Pola1

Pola1

Pola1

Ceng-ceng
kelompok 2

Pola 2

Pola 2

Pola 2

Instrumen

Komposisi pola

Kolotomik

Kolotomik

Kolotomik

Kolotomik

Kolotomik

Riong
kelompok 1

Pola1

Pola1l

Riong
kelompok 2

Pola 2

Pola 2

Kendang
kelompok 1

Pola1

Pola1l

Kendang
kelompok 2

Pola 2

Pola 2

Ceng-ceng
kelompok 1

Pola 1l

Pola1

Ceng-ceng
kelompok 2

Pola 2

Pola 2




245

Instrumen Komposisi pola
Kolotomik | Kolotomik | Kolotomik | Kolotomik | Kolotomik
Riong Pola1l Pola1l Pola1l Pola1l
kelompok 1
Riong Pola 2 Pola 2 Pola 2 Pola 2
kelompok 2
Kendang Pola1 Pola1l Pola1 Pola1
kelompok 1
Kendang Pola 2 Pola 2 Pola 2 Pola 2
kelompok 2
Ceng-ceng Pola1 Pola1l Pola1 Pola1
kelompok 1
Ceng-ceng Pola 2 Pola 2 Pola 2 Pola 2
kelompok 2
Transisi 2
Instrumen Komposisi pola
Kolotomik Pola 1 Pola 2 Pola 3
Kendang Pola1 Pola 2 Pola 3
Riong Pola 1 Pola 2
Ceng-ceng Pola 1 Pola 3
Rampak 3
Instrumen Komposisi pola
Kolotomik Pola 1 Pola 1
Kendang Pola1l Pola1l
Riong Pola1l Pola1l
Ceng-ceng Pola1l
Transisi 3
Instrumen Komposisi pola
Kolotomik Pola1l
Kendang Pola1l
Riong 1 Pola1l
Riong 2 Pola 2
Ceng-ceng Pola 1
Rampak 4
Instrumen Komposisi pola
Kolotomik | Polal | Polal | Polal | Polal | Polal | Polal
Kendang | Polal | Polal | Polal | Polal | Pola2 | Pola2
Riong Polal | Polal | Polal | Polal | Pola2 | Pola2
Ceng-ceng | Polal | Polal | Polal | Polal | Polal | Polal
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Tawa-
tawa

Pola 1l Pola 2

Pola 2 Pola 3

Pola 3

Transisi dari rampak 4 ke rampak 5 menggunakan komposisi rampak 1

a
Instrumen Komposisi pola
Kolotomik Pola kolotomik
Tawa-tawa, gong,
kempur
Kendang Pola 1
Riong Pola 1
Ceng-ceng Pola 1
Rampak 5
Instrumen Komposisi pola
Kolotomik | Kolotomik | Kolotomik | Kolotomik | Kolotomik | Kolotomik
bag. bag. bag. bag. bag.
rampak 1 rampak 1 rampak 1 rampak 1 rampak 1
Kendang Pola 1 Pola 1 Pola 1 Pola 1 Pola 1
Riong 1 Pola 1l Polal Pola 1l Pola 1l Pola 1l
Riong 2 Pola 2 Pola 2 Pola 2 Pola 2 Pola 2
Ceng-ceng Pola 1 Pola 1 Pola 1 Pola 1 Pola 1
Transisi 4
Instrumen Komposisi pola
Kolotomik Pola 1
Kendang Pola1l
Riong Pola1l
Ceng-ceng Pola1
Kebyar penutup rampak
Instrumen Komposisi pola
Kolotomik kolotomik
Gong, kempur
Kendang Pola kendang
Riong Pola riong
Ceng-ceng Pola ceng-ceng
Tawa-tawa Pola tawa-tawa
Pekaad
Instrumen Komposisi pola
Kolotomik Pola 1 Pola 1 Pola 1
Gong,
kempur
Kendang Pola 1 Pola 1 Pola 1
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Riong Pola1 Pola1 Pola1l Pola1
Ceng-ceng Pola1 Pola1 Pola1l
Tawa-tawa Pola1l Pola1l Pola1l Pola1l

Sub bagian 4 permainan di air

Kebyar
Instrumen Komposisi pola
Kelompok Riong 1 Pola kebyar 1 Pola kebyar 2a
Kelompok Riong 2 Pola kebyar 1 Pola kebyar 2b
Kelompok tawa-tawa Pola kebyar 1 Pola kebyar 2a
1
Kelompok tawa-tawa Pola kebyar 1 Pola kebyar 2b
2
Permainan estapet
Estapet 1
Instrumen Komposisi pola
Riong Pola1 Pola 2 Pola 3 Pola 4
Tawa- Pola 1 Pola 2 Pola 3
tawa
Estapet 2
Instrumen Komposisi pola
Riong Pola1 Pola 2 Pola 3 Pola 4
Tawa- Pola 1 Pola 2 Pola 3
tawa

Pola rampak

Rampak 1
Instrumen Komposisi pola
Tawa-tawa | Tawa-tawa | Tawa-tawa | Tawa-tawa | Tawa-tawa
pola 1 polal pola 1 polal
Riong 1 Pola riong 1
Rioang 2 Pola riong 2
Riong 3 Pola riong 3
Riong 4 Pola riong 4
Rampak 2
Instrumen Komposisi pola
Tawa-tawa | Tawa-tawa | Tawa-tawa | Tawa-tawa | Tawa-tawa
polal polal polal polal
Riong 1 Pola riong 1
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Rioang 2 Pola riong 2
Riong 3 Pola riong 3
Riong 4 Pola riong 4

Setelah permainan komposisi pola rampak 2 kemudian kembali
kepermainan komposisi pola rampak 1

Rampak 1
Instrumen Komposisi pola
Tawa-tawa | Tawa-tawa | Tawa-tawa | Tawa-tawa | Tawa-tawa
pola 1 polal pola 1 polal

Riong 1 Pola riong 1
Rioang 2 Pola riong 2
Riong 3 Pola riong 3
Riong 4 Pola riong 4

Setelah permainan komposisi pola rampak 1 kemudian kembali
kepermainan komposisi estapet

Estapet 2b
Instrumen Komposisi pola
Riong Pola1 Pola 2 Pola 3 Pola 4
Tawa- Pola 1 Pola 2 Pola 3
tawa

Setelah permainan komposisi estapet 2 b kemudian kembali
kepermainan bagian kebyar sebagai penutup

Instrumen Komposisi pola
Kelompok Riong 1 Pola kebyar 1
Kelompok Riong 2 Pola kebyar 1

Kelompok tawa-tawa Pola kebyar 1
1

Kelompok tawa-tawa Pola kebyar 1
2
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Notasi Karya “Kontradiksi” (prosesi)

Kawitan:

Pola kendang
X || x| | |x]|.]x

olalo|lk|p|lo|la]Jo|k|p

X . . o X o o o X

ojla|.|o|.|lalo|.|Plk|P

Sub bagian 1

Melodi riong
x L] L] L] x

o | o | ¢ | X | o | o | o | o | o
ZRENRENRENRRERENE

b RN DR
X « | X X
NIRNNRNENRNNRE ANBRNRNRED

X 3 3 o X . . ° ° . X ° . 3 X

X| of of o o | o| o | o o
ARRNENENNNNENNERRNNRNENE

Pola kolotomik (gong, kempur & kempli)
X | ol o of X | o] ol o X[ ]| o] e|efs
0

+
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X|.|o|xX]|.
( ) [ ] [ ] [ ] [ ]
x| . ol .
( ) [ ] [ ] [ ]
x| . . x
( ) [ ] [ ] [ ]

Pola kendan
x| . L |l x
k|.|p|. |k
x [ ] [ ] [ ] x
plal. | k|p
x [ ] L ] x [ ]
a [ ] [ ] p [ ]
x L] L] [ ] [ ]
olk|p|lalk
X| o o | %

.| .| k|.|P

Pola ceng-ceng
x [ ] [ ] [ ] x
t|.|t]|.]|cC
X|e|olo|x
c L] L ] c [ ]
X|.|o|x]|.
c [ ] [ ] c [ ]
X| | of of o
t|.|.|]C]|.
X| || o] X
cl.|lt] .|t
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Pola bebende
x L] L L x L] L L x L] L] L
L] L] T L L] L] T L L L] T L
x L] L L x L] L L x L] L] L]
L] L] T L L] L] T L L L] T L
X|o|o|X|o|o|X|o|lo|x]|.].
e|le||T|e||T|.|T|T|T]|.
X[ ofofo \ ole|x .
ol o] | T . T T T|.|T T
x L] L] L] L] x L] L] L] L]
T L] L] L] L] T L] T L]
Transisi ke sub bagian 2
Melodi riong
x L] L] x L] L] x L] L] x L] L]
D100 N[220 .]-
x L] L] x L] L] x L] L] x L] L]
cle|l.|c|.|c|c|.|c|c]|c].
X|.|. ele Xl X] o]
AR N R AN NS AN N R AN)
X|o|o|X|o|o|X|o|lo|X|ofo
c c L c L] L] c c L] c o o
x L] L] x L] L] x L] L] x L] L]
clclc|.|c|c|c|.|c|c]|c]|.
X|ole el e XX
AN RS VAN RS AN R AN)
Pola kolotomik (gong, kempur & kempli)
X|o|o|X|o|e|X|e]e|X]|.]-

O




Pola kendan

X . o X 3

olk|pla|.
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X | . e | X | o

T T|.|T]|.

Sub bagian 2 a
Melodi riong

X | o e | X | o

aNREE
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X
?

?

?

N

Pola kolotomik (gong, kem

pur & kempli)

x [ ] [ ] x [ ] [ ] x [ ] [ ] x [ ] [ ]
() [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
x [ ] x [ ] x [ ] [ ] x [ ]
0 . + . ol o+ 5
x [ ] [ ] x [ ] [ ] x [ ] [ ] x [ ] [ ]
() [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
x [ ] x [ ] x [ ] [ ] x [ ]
() [ ] + [ ] [ ] [ ] + [ ]
x [ ] [ ] x [ ] [ ] x [ ] [ ] x [ ] [ ]
() [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
x [ ] x [ ] x [ ] [ ] x [ ]
0 .+ . ol .|+ .
Pola kendan
X 4 . e | . .
o ki.|p|. al . k
x [ ] x [ ] [ ] [ ] [ ]
p plkip]|. kip .
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X . ° X 3 3 X o o X . o X o 3

c/ ¢cfl.| C|l.|C|lC|].|C|C|.|C|C|C|.

Pola bebende

X|o|o|X| o] o |X|e|e|X|o]oe
TIT|T|IT .|.|TT|T|T|.]|o.




X|.|.|x X x| .. x
T T T|T T T T|.|.|T
x [ ] [ ] x x [ ] x [ ] [ ]

T T T|T T T T| .|
x [ ] [ ] x x [ ] x [ ] [ ] x
T T T|T T T T|.|.|T

Sub bagian 2 b

Pola rion
x [ ] [ ] x x [ ] x [ ] [ ]
j|l.|.]|C c e |lCl o]

x [ ] L ] x x [ ] x [ ] [ ] x
clc|c|.]|3 j cl.|J|.]|cC
x kY % x (§. X clx| o]
Jl.|.]|C]| o j .lclc|.
x [ ] [ ] x [ ] x [ ] x [ ] [ ] x
jl.|.|Cc|cC clc|c|.|cC

Pola kolotomik (gong, kempur & kempli)

x [ ] [ ] x [ ] [ ] x [ ] [ ] x [ ] [ ]
( ) [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] L ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
x [ ] [ ] x [ ] x [ ] [ ] x [ ] [ ] x
() [ ] [ ] + [ ] [ ] [ ] [ ] + [ ] [ ] [ ]
x [ ] [ ] x [ ] [ ] x [ ] [ ] x [ ] [ ]
( ) [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
X | o]l X| o o] o] %] . . X
O +]. e ol .

Pola kendan
X|.|o|x]|. clx| .
ola|.|p]|. plkip]|.
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x L] L] x
ola|.|o
X|.|.|x
al.|olk
X|.|.|x
ajlo|. |k
Pola ceng-ceng
x L] L] x
clc|c|c
x L] L] x
clc|c|c
X &YW | x
clec|c|c
x L] L] x
clc|c|c
Pola bebende
x L] L] x
T T| T|T
X|o|o|X
T T T|T
X|o|o|X
T T T|T
x L] L] x
T T T|T

Transisi ke sub bagian 3

Melodi rion

257

X

?

2
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X|o|ofof|x I 3 B
RAOIN[RI0 2?0 [N[?][0]7
Pola kolotomik (gong, kempur & kempli)
X |of of o|X|o|lo|o|X|e|o]ox% .
( ) L] L] L] L] L] L] L] L] L] L] L] ( ) L]
X o | o hX | o | oot
0 o |« ETEAL . | .| o | i
Pola kendang
Xl o|lo|o|X|o|o|lo|X|e|lofo|%
o|a o|l.|la|lojla|o|k|p|lalo a
X . Bl - 0. | A x| -
ola|o|lk|plajo|k|pla|o]|a
Pola ceng-ceng
X | X[ ||| K| ||| X
c cl.|lc|c|.|c|l.|c|.]|cC
X e, ==Y AR
c|c|c|c|c|c|c|c|c|c]|c|c
Pola bebende
X | X[ ool XX
o | T| o | Tfe | otfws™"T | © |
X S I e I
e |« |T| e |T| o | o | o
Sub bagian 3
Melodi rion
X[ o X| o|X| o[ X|o|X]|.|X|]|X .
IO 212120021 0[N]? "
X|.|x X X||X|o|%x|.|X
P2 AN I A VN v B S S O I B I Y




Pola kolotomik (gong, kem

ur & kempli)
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x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] [ ]
( ) [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] + [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] [ ]
( ) [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] + [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
Pola kendang
x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] [ ]
o|.|p|l.|k|.|O|la].|O|.|k|P]|. a
X|o|X|o|x| | %x|.]|x|.|x|.|x]|. .
kip/k|p|.|.|k|plk|pP|.|].|0O|a .
Pola ceng-ceng
X|o|X|o|x| | %x|.]|%x|.|x|.|x]|. .
c L ] t L ] t [ ] c c L ] c [ ] t L ] L ] L]
x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] [ ]
tjtlt|t|.|].|Ejlt|t|t|].|.|C|C .
Pola bebende
X|o|X|o|x|o|%x|.]|%x|.|x|.|x]|. .
o | o | T| T [ ominDl B oMl TANEI =i . T
x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] x [ ] [ ]
[ ] [ ] T T [ ] T [ ] [ ] T T [ ] T [ ] [ ] T
Transisi ke sub bagian 4
Melodi rion
X[ ol ol o X| o] o] X|o|ofo|x]|. .
? [ ] [ ] 9 [ ] ? 9 [ ] b [ ] N [ ] ? [ ] L]
el || x X|o|ol|o|x
7101N1? NTR”IDIP TR
S 3 P P R 0 O O . .
IR ERF NN .
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I . X|o|o|ofe
ANNNERNNENNE

Pola kolotomik (gong, kempur & kempli)

x L L L] x L L L x L] L] L] x L] L]
() L L L] L L L L L] L] L] L] () L] L]
x L] L L x L] L x L] L] L] x

() L] L L + L L L] L] L] L] +

x L] L] L] x L] L] L] x L] L] L] x L] L]
() L] L] L] L] L] L] L] L] L] L] L] () L] L]
x L] L] L] x L] L] x L] L] L] L]

() . L] L] + L] L] L] L] L] L] L]

Pola kendang

X| oo o X|o|o|e|X|e|o||%X]|. .
ojla|.|o|.|a|o|a|o|k|p|la|o|a a
X|oe|o|lol|X . X|oe|ofo|X

o|lajol|k|p olk|plajlo|alo

x L] L] L] x L] L] L] x L] L] L] x L] .
ojla|.|o|l.|a|o|a|o|k|p|la|o]|a a
x L] L] L] x L] x L] L] L] L]

ola|ol|k|p olk|p|.|p|.|O

Pola ceng-ceng

X| o o o X| o] o] o|X|e]o||X%X|. .
c L] L] c L] c c L c L] c L c L] L]
X|e|ololXx . X|o|o|o|X

clclclc]|c clc|c|ec|c|c]|c

X| o o o X| o o] e|X|e|e|«|X]|. .
c L] L] c L] c c L c L] c L c L] L]
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X X x
c|lc|c|c|c ck

Pola bebende
X[ ol ol olx|.

| T| &
X X X
T
X X
T
X X X
T

Sub bagian 4

Melodi riong
X Y x
>0 N )
> AL X
21?2100 )
X X X
) >R ?
X X X
0 o 2
x . X x
° ? D
X .| x X
D b o)
X X X
? o ?
x .l x x
? 212 ?




Pola kolotomik (

gong, kempur & kempli)

X

X

X

X

0 L] e e . . e e ° . . ° °
X L] e e X . e e X . . ° X
+ L] e e . . e e e . . ° °
X L] e e X . o e X . . o X
X . o o X . o o X 3 3 o X
+ . o o . . o o o 3 3 o o
X . ° o X . o ° X 3 3 o X
0 . o o 3 . o o o 3 3 o o
X . o o X . o o X 3 3 o X
+ . o o . 3 ° o o . . ° °
X . ° ° X . o o X . . ° X
X . ° o X 3 o o X . 3 ° X
+ . ° o 3 3 o o o . 3 o °

al.|.|k|pjlo|l.|ajajo|a|t]|.
X|e|o|lo|X|o|o|oe|X|o|o|ol|x
o|l.|k|.|p|l.-|k|.|P|lk|P|O]|O
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X o|eoe|eo|X|oe|lo|e|X|oe|eo|eo|X|o]e

al.|.|k|plo|.|alk|p|.|ajo|a].

Pola ceng-ceng
x L] L] L] x L] L] L] x L] L] L] x L] L]

ck|.|ck|.|ck|ck|ck|ck|.|c|].|ck|.|.]|C

Cle|elelC|e|e]elc|lc|eck|.|Cc]|.]|C

Xl e|o| o X|eo|eo|leo|X|eo| o |e|X|eo]feoe

Clel|loelelC|e|e|les|lc|lec|ck|.|Cc|lc]|.

Pola bebende

X|oe|o|lo|X|o|o|e|X|o|eo|e|X|e]oe
el e |[T]e|le]|e|T|e]e||T|.|T|.]|.




X L] e e X . e e X . . °
L] L] T e . . T e e . T °
X | e . e | X | o . e | X | o . .
e | e |T|e|e|e|T|e|e|o|T]|.
X | e . e | X | o . e | X | o . .
o | o [T o fe | o | LD o | -aT |
X . ° o X 3 o o X 3 3 o
. . T o 3 . T o o 3 T o
X . ° o X . o o X 3 3 o
. . T e 3 . T o o 3 T °
X | . e | o | X| o| o o |X| o| o] e
el o Tl el o]l e |T|]e]e|e|T]|.
X | . e | o | X | o | o o |X| o| o] e
e o [T o] o] o |T|]e]e|e|T]|e

Transisi pengulangan ke sub bagian 2

Pola Transisi a

Pola Riong
X|o|o|X|o|o|X|o|o|lx|o]fo
2 e N e B S R e 5 I s e B S
x L] L] x L] L] x L] L] x L] L]
cle|.|c|.|c|c|.|c|c]|c].
x L] L] x L] L] x L] L] x L] L]
AR 0 BV S S I 2 O B
X|o|o|X|o|lo|X|o|lo|lx|ofo
clc|l.|c|.|c|c|.|c|c|c]|.

Pola kolotomik (gong, kempur & kempli)
X|o|o|X|o|e|X|e]e|X]|.]-
( ) L] L L L] L] L L L L] L] L
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el x
o . | +
el x
el x
o . | +

a kendan
[ ] [ ] x
kip|la
[ ] [ ] x
al.|o
L] L ] x
plo|a
L] L ] x
o|l.|a

a ceng-ceng
[ ] [ ] x
clel|c
L] L ] x
cl|l.|c
L] L ] x
t|lt|c
el x
c|l.|c

a bebende
[ ] [ ] x
T T T
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x..x..x..x..
T T|.|T|.|T|T|.|T|T|T]|.

Pola transisi b

Pola rion
X|eoe|lol|lX|oe|o|X|o]o|x]|.

2RNNNNRERNRNNE,

Pola kolotomik (gong, kempur & kempli)

x | glel=x 0| -0x(%| .|/
()..+.....+..

Pola kendan

Sub bagian 5

Melodi pokok rion
X| o oo X[ o] o|e|X|e|e|e|X|e|o|e|X|e|e|e|X|e|ofs

AR EREEEREEEE e




Pola gilak rion
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X| . S 3 O R . .| x .
IO 200120 [N]7 217 °
X|o|elo|x e x .| .

L0 N[0 2?2 0[N 0|2
X|o|leo|lo|X|o]|o]olx .
102210121210 1]7 >N

Pola gilak riong triplate

X|o|o|X|ol|o|X]|o]o .| .
2 VI 0 M 8 N I N 0|7
X &K b . L
? °1?1017 10
X BV x(I1 - . .

L0102 2[0]7 e

Pola kolotomik (gong, kempur & kempli)
X | ol of e |X|o]o]o|x X |.
0 n 0
X X X
) +
X X X
) +

Pola gilak kendan
X[ e o|o|X|e|o]|x]. .| x .
o|la o ajojajlolk ajo a
X|o|ofofx e x o | .
olalo|lk|p|lajo|k]|p o|a
X|.|.|.|x A 4 I
o|lalo|lk|plajo|k]|p plk
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Pola jagul kendang
x [ ] [ ] [ ] x [ ] [ ] [ ] x [ ] [ ] [ ]
olal.|o|.|alo|.|P|k|P .
x [ ] [ ] [ ] x [ ] [ ] [ ] x [ ]
ol.|plk|jplajojk|p|a
X|oe|ololx|o]olo]x].
plajo/k|p|lajo|la|o|k
Pola kendang triplate
X|eoe|lo|lX|o|o|X|o].]|x
ola|.|o|.|a|lk|p|a]|o
x [ ] L ] x [ ] [ ] x [ ] [ ] x
o|.|plkjojla|.|o|p|k
x [ ] [ ] x [ ] [ ] x [ ] [ ] x
olal.|o|].|a|o|.|plk
Pola gilak ceng-ceng
X o of o|X| o] o] |x|o]f. .
clclec|eleclecle|leleclc|c c
X|e|lol|loel|lX|oelolo|x].
cleleclecl|le|lecle|le|c]|c
x [ ] [ ] [ ] x [ ] [ ] [ ] x [ ]
clelele|lec|lele|lec|e]|e
Pola jagul ceng-ceng
X o o o|X| o] o] | x| .
clcl.|Cc|l.|Cc|Cc|le|t] .|t .
X|eoe|leol|lel|lX|eloloelx].
cltjt|lc|lec|t|t|lc|c|t
X|o|ololx|o]olo]x].
tjc|jecjtlt|t|t|c|ec|t
Pola gilak geng-ceng triplate a
X| ool x|.].]|x
t|jtjt|jtjt|lt|t|lt| t|t
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x L] L] x L]
tjtjt|t|t t
X|.|.|x .
tjtjt|t|t t
Pola ceng-ceng triplate
X|.|.|x .
c|c|.]|cC k
X|o|o|x .
cl.|.lk .
x L] L] x L]
clc|.|c c
Pola bebende
bl LT R 3 .
o | Lot Wujle.| T . .
X|oe|ofolx X
o | o | oflne=|"T .
x L] L] L] x x
L] L] L] L] T L]
Sub bagian 6
Pola kendang a
X[ o|lof o|x . .
ola|.|0o]. k a
x L] L] L] x x
o|lajol|k|p p
X|o|ofo|Xx X
o|lk|pla|o .
Pola kendang b
X[ o|lof o|% . .
ola|.|o]. k a
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X . |x el x| ] .
o|lajol|k|p olk|plalo]|a
x L L x L L x L] L] L
olalol|lk|p OlK|P|e]|+]a
Pola kolotomik (gong, kempur & kempli)
X | o o o|X| o] o] e|X]e]]o]x N
O o] o o |l o | oafm @ P o, [ o | o
X - | el e X || o]
() L L L] L ° + L] L] L
X A | el e X || o]
() . L] + L] L] L L] L] L
Pola bebende
X el X[ oo o|X|o|o]ofx ol o
e [T o |T] o] | o|T|o]e .| T
X - " WIEE el X|o]o]o
«|«|T T | o o] o]
x L] L] x L] L] x L] L] L]
L] L] T T L] L] L] L] L]
Pola riong a
X elelx[ ool olx]]o]x .
PLOIN[ 2T O0[212[0[N2[ 0[] ?L0[°
x L] L] L] x L] L] x L] L] L]
101N ]0 PAIO[NT?I0]?
X|o|o|«|x I A
101217 ]0 2101 ?]-]-]-
Pola ceng-ceng a
X X[ oo oX[o]o]ox ol .
clclc|ec|ec|ec|ec|c|c|c|c|c|c clc|c




X el e | X el el e | X| o] o]l e|X|o]|o]e
c|lc|c|c|c|ec|c|c|c|lc|ec|c|c|c|c|cC

x [ ] [ ] [ ] x [ ] [ ] [ ] x [ ] [ ] [ ] x [ ] [ ] [ ]
clclcliclc|clclck|ck| e|e|e|o|el|e]lsw

Pola ceng-ceng dan pola riong b

[c |k

JFNNFINEIRV

Komposisi
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1. Pola kawitan kendang dengan tempo 120 bpm, dinamika sedang

2. Komposisi sub bagian 1

Komposisi sub bag.1
Tempo 120 bpm
Instrumen Pengulangan
Riong Melodi Melodi Melodi Melodi
riong sub Riong sub | Riongsub | Riong sub
bag.1 bag.1 bag.1 bag.1
Gong Pola Pola Pola Pola
kolotomik | kolotomik | kolotomik | kolotomik
sub bag.1 sub bag.1 sub bag.1 sub bag.1
Kendang Pola Pola Pola Pola
kendang kendang kendang kendang
sub bag.1 sub bag.1 sub bag.1 sub bag.1
Ceng-ceng - Pola ceng- | Polaceng- | Polaceng-
ceng sub ceng sub ceng sub
bag.1 bag.1 bag.1
Bende Pola bende | Pola bende | Polabende | Pola bende
sub bag.1 sub bag.1 sub bag.1 sub bag.1
Dinamika Lirih Lirih Lirih Keras

3. Komposisi transisi ke sub bagian 2 dengan tempo 120 bpm,
dinamika keras

4. Komposisi sub bagian 2

Komposisi sub bag.2
Tempo 120 bpm
Instru | Pengulangan
men
Riong | Melod | Melod | Melod | Melod | Melod | Melod | Melod | Melod | Melod | Melod
iriong | iriong | iriong | iriong | iriong | iriong | iriong | iriong | iriong | iriong
sub sub sub sub sub sub sub sub sub sub
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bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2
a a a a b b a a b b
Gong | Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola
koloto | koloto | koloto | koloto | koloto | koloto | koloto | koloto | koloto | koloto
mik mik mik mik mik mik mik mik mik mik
sub sub sub sub sub sub sub sub sub sub
bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2
a a a a b b a a b b
Kenda - Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola
ng kenda | kenda | kenda | kenda | kenda | kenda | kenda | kenda | kenda
ngsub | ngsub | ngsub | ngsub | ngsub | ngsub | ngsub | ngsub | ngsub
bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2
a a a b b a a b b
Ceng- - Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola
ceng ceng- | ceng- | ceng- | ceng- | ceng- | ceng- | ceng- | ceng-
ceng ceng ceng ceng ceng ceng ceng ceng
sub sub sub sub sub sub sub sub
bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2
a a b b a a b b
Bende | Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola
bende | bende | bende | bende | bende | bende | bende | bende | bende | bende
sub sub sub sub sub sub sub sub sub sub
bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2 bag.2
a a a a b b a a b b
Dina Lirih Lirih Lirih Keras | Lirih Keras | Lirih Keras Lirih Keras
mika
5. Komposisi transisi ke sub bagian 3
Komposisi transisi ke sub bag.3
Tempo 135 bpm
Instrumen Pengulangan
Riong Pola riong transisi ke sub | Pola riong transisi ke
bagian 3 sub bagian 3
Gong Pola kolotomik transisi ke | Pola kolotomik transisi
sub bagian 3 ke sub bagian 3
Kendang Pola kendang transisi ke | Pola kendang transisi ke
sub bagian 3 sub bagian 3
Ceng-ceng Pola ceng-ceng transisi ke | Pola ceng-ceng transisi
sub bagian 3 ke sub bagian 3
Bende Pola bende transisi ke sub | Pola bende transisi ke
bagian 3 sub bagian 3
Dinamika Lirih Keras
6. Komposisi sub bagian 3
Komposisi sub bag.3
Tempo 135 bpm
Instru | Pengulangan
men
Riong - Melodir - Melodi | Melodi | Melodi
riong riong riong riong
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sub sub sub sub
bag.3 bag.3 bag.3 bag.3
Gong | Pola |Pola |Pola Pola | Pola Pola Pola
kolot | kolot | koloto | kolot | koloto | koloto | koloto
omik | omik | mik omik | mik mik mik
sub sub sub sub sub sub sub
bag.3 | bag.3 | bag.3 bag.3 | bag.3 bag.3 bag.3
Kend - Pola - - Pola Pola Pola
ang kenda kendan | kendan | kendan
ng g sub g sub g sub
sub bag.3 bag.3 bag.3
bag.3
Ceng- - - - Pola | Pola Pola Pola
ceng ceng- | ceng- ceng- ceng-
ceng | ceng ceng ceng
sub sub sub sub
bag.3 | bag.3 bag.3 bag.3
Bende | Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola
bende | bende | bende bende | bende | bende | bende
sub sub sub sub sub sub sub
bag.3 | bag.3 | bag.3 bag.3 | bag.3 bag.3 bag.3
Dina | Keras | Keras | Keras Keras | Lirih Lirih Keras
mika

7. Komposisi transisi ke sub bagian 4

Komposisi transisi ke sub bag.4

Tempo perlahan semakin melambat dari 135 bpm hingga 80 bpm di

akhir komposisi

Instrumen | Pengulangan

Riong Pola riong Pola riong Pola riong
transisi ke sub transisi ke sub transisi ke sub
bagian 3 bagian 3 bagian 4

Gong Pola kolotomik | Pola kolotomik | Pola kolotomik
transisi ke sub transisi ke sub transisi ke sub
bagian 3 bagian 3 bagian 4

Kendang | Pola kendang Pola kendang Pola kendang
transisi ke sub transisi ke sub transisi ke sub
bagian 3 bagian 3 bagian 4

Ceng-ceng | Pola ceng-ceng
transisi ke sub
bagian 3

Pola ceng-ceng

transisi ke
bagian 3

sub

Pola ceng-ceng
transisi ke sub
bagian 4
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Bende Pola bende Pola bende Pola bende
transisi ke sub transisi ke sub transisi ke sub
bagian 3 bagian 3 bagian 4
Dinamika | Lirih Keras Lirih
8. Komposisi sub bagian 4
Komposisi sub bag.4
Tempo 80 bpm
Instrume | Pengulangan
n
Riong Melodi Melodi Melodi Melodi Melodi
riong sub | riong sub | riong sub | riong sub | riong sub
bag.4 bag.4 bag.4 bag.4 bag.4
Gong Pola Pola Pola Pola Pola
kolotomi | kolotomi | kolotomi | kolotomi | kolotomi
k sub k sub k sub k sub k sub
bag.4 bag.4 bag.4 bag.4 bag.4
Kendang - - Pola Pola Pola
kendang | kendang | kendang
sub bag.4 | sub bag.4 | sub bag.4
Ceng- - - Pola Pola Pola
ceng ceng-ceng | ceng-ceng | ceng-ceng
sub bag.4 | sub bag.4 | sub bag.4
Bende Pola Pola Pola Pola Pola
bende bende bende bende bende
sub bag.4 | sub bag.4 | sub bag.4 | sub bag.4 | sub bag.4
Dinamik | Lirih Lirih Lirih Lirih Keras
a

9. Komposisi Transisi pengulangan ke sub bagian 2

Komposisi transisi ke sub bag.2

Tempo naik dari 80 bpm menjadi 115 bpm

Instrumen | Pengulangan

Riong Pola riong Pola riong Pola riong
transisi ke sub transisi ke sub transisi ke sub
bagian 2 a bagian 2 a bagian 2 b

Gong Pola kolotomik | Pola kolotomik | Pola kolotomik
transisi ke sub transisi ke sub transisi ke sub
bagian 2 a bagian 2 a bagian 2 b

Kendang | Pola kendang Pola kendang Pola kendang
transisi ke sub transisi ke sub transisi ke sub
bagian 2 a bagian 2 a bagian 2 b
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Ceng- Pola ceng-ceng | Pola ceng-ceng Pola ceng-ceng
Ceng transisi ke sub | transisi ke sub transisi ke sub
bagian 2 a bagian 2 a bagian 2 b
Bende Pola bende Pola bende Pola bende
transisi ke sub transisi ke sub transisi ke sub
bagian 2 a bagian 2 a bagian 2 b
Dinamika | Lirih Keras Keras

10. Pengulangan penuh komposisi sub bagian 2 dengan tempo 115

bpm

11. Pengulangan komposisi transisi dari sub bagian 2 ke sub bagian
3 secara utuh, sebagai transisi juga dari pengulangan sub bagian
2 ke sub bagian 5 dengan tempo 135 bpm.

12. Komposisi sub bagian 5

Komposisi sub bag. 5.1
Tempo 135 bpm
Instr Pengulangan
umen
Rion | Melo | Melo | Pola Pola Pola Melo | Melo | Melo | Melo | Melo | Melo
g di di gilak | gilak | gilak | di di di di di di
poko | poko | riong | riong | riong | poko | poko | poko | poko | poko | poko
ksub | ksub | sub sub sub ksub | ksub | ksub | ksub | ksub | ksub
bag.5 | bag.5 | bag5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5
Gong | Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola
kolot | kolot | kolot | kolot | kolot | kolot | kolot | kolot | kolot | kolot | kolot
omik | omik | omik | omik | omik | omik | omik | omik | omik | omik | omik
sub sub sub sub sub sub sub sub sub sub sub
bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5
Kend - - Pola Pola Pola Pola Pola - - Pola Pola
ang gilak | gilak | gilak jagul | gilak jagul | gilak
kend | kend | kend kend | kend kend | kend
ang ang ang ang ang ang ang
sub sub sub sub sub sub sub
bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 bag.5 | bag.5
Ceng- - - Pola Pola Pola - - Pola Pola Pola Pola
Ceng gilak | gilak | gilak jagul | jagul | jagul | jagul
ceng- | ceng- | ceng- ceng- | ceng- | ceng- | ceng-
ceng ceng ceng ceng ceng ceng ceng
sub sub sub sub sub sub sub
bag.5 | bag.5 | bag.5 bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5
Bend | Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola
e bend | bend | bend | bend | bend | bend | bend | bend | bend | bend | bend
esub | esub | esub | esub | esub | esub | esub | esub | esub | esub | esub
bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5 | bag.5
Dina | Lirih | Lirih | Lirih | Lirih | Keras | Keras | Keras | Keras | Keras | Lirih Keras
mika
Komposisi sub bag. 5.2
Tempo 135 bpm
Instrum | Pengulangan
en
Riong Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola
gilak gilak gilak gilak gilak gilak gilak gilak
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riong riong riong riong riong riong riong riong
triplate triplate triplate triplate triplate triplate triplate triplate
sub bag. | subbag. | subbag. | subbag. | sub bag. | subbag. | subbag. | sub bag.
5 5 5 5 5 5 5 5
Gong Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola
kolotom | kolotom | kolotom | kolotom | kolotom | kolotom | kolotom | kolotom
ik sub ik sub ik sub ik sub ik sub ik sub ik sub ik sub
bag. 5 bag. 5 bag. 5 bag. 5 bag. 5 bag. 5 bag. 5 bag. 5
Kendan - Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola
g kendang | kendang | kendang | kendang | kendang | kendang | kendang
triplate | triplate triplate triplate triplate triplate triplate
sub bag. | sub bag. | subbag. | subbag. | subbag. | subbag. | sub bag.
5 5 5 5 5 5 5
Ceng- - - Pola Pola Pola Pola Pola Pola
Ceng gilak gilak ceng- ceng- ceng- ceng-
ceng- ceng- ceng ceng ceng ceng
ceng ceng triplate triplate triplate triplate
triplate a | triplatea | b sub b sub b sub b sub
sub bag. | sub bag. | bag.5 bag.5 bag. 5 bag.5
5 5
Bende Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola Pola
bende bende bende bende bende bende bende bende
sub bag. | subbag. | subbag. | subbag. | subbag. | subbag. | subbag. | sub bag.
5 5 5 5 5 5 5 5
Dinamik | Lirih Lirih Lirih Keras Keras Lirih Lirih Keras
a
13. Komposisi sub bagian 6
Komposisi sub bag. 6
Tempo 135 bpm Tempo perlahan turun Tempo drastis
menjadi 110 bpm naik kembali
ke 135 bpm
Instrumen Pengulangan
Riong Pola gilak Pola gilak Pola gilak Pola riong a Pola ceng-
riong sub riong sub riong sub sub bag. 6 ceng & pola
bag.5 bag. 5 bag.5 riong b sub
bag. 6
Gong Pola Pola Pola Pola -
kolotomik kolotomik kolotomik kolotomik
sub bag. 5 sub bag. 5 sub bag. 5 sub bag. 6
Kendang Pola gilak Pola gilak Pola Pola -
kendang kendang kendang a kendang b
sub bag. 5 sub bag. 5 sub bag. 6 sub bag. 6
Ceng-Ceng | Pola gilak Pola gilak Pola gilak Pola ceng- Pola ceng-
ceng-ceng ceng-ceng ceng-ceng ceng asub ceng & pola
sub bag. 5 sub bag. 5 sub bag. 5 bag. 6 riong b sub
bag. 6
Bende Pola bende Pola bende Pola bende Pola bende -
sub bag. 5 sub bag. 5 sub bag. 5 sub bag. 6
Dinamika Lirih Keras Keras Lirih Keras
menuju
lirih
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Notasi Karya “Kontradiksi” (utama)

Sub bagian 1

Permainan riong dan ceng-ceng di air

Pola a

Riong (dipukul pada posisi terbalik secara bersamaan)

Tl 0T] ] 1-]-T-71.
Ceng-ceng

1] L N - (- -

Pola bl

Riong 1 & 3 (dipukul pada pinggiran bagian atasnya)

T]. @7 . N\t hes®r [T @ITIEININIA . [ . ] .
Ceng-ceng

TN e (AN - - (20 - (V.2 AlENc -

Pola b2

Riong 2 (dipukul penconya)
2lefl2l.lol.l2l2lol2f2l . [.].1.1].
Riong 4 (dipukul penconya)

RS PSP PSS . S S S
Ceng-ceng ]
1.1 -1 T-1-1.-T-Jecl<c].

Pola c1

Riong 1 & 3 (dipukul pada pinggiran bagian atasnya)

Tl. T . T]T][T . -] -1-1.1-1.7.-7].
Ceng-ceng

1.1.7- 11 1-1-J.Tc -]l .Tclcle

Pola c2
Riong 2 (dipukul penconya)

2 l.lol.lofofof. [ ] ] ] 01 ].-].1].
Riong 4 (dipukul penconya)

AN PSP P N S P S S S A
Ceng-ceng
Pola d

Riong 1 (dipukul penconya dan pinggrinya)

>l .]2].]el.lel.]efelecfel.][.].]
Riong 2 (dipukul penconya dan pinggrinya)

2 l.l2l.lel.lef.]ecleclecfe].].].]

Riong 3 (dipukul penconya dan pinggrinya)
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bl .l2]l.lel.]ec|.|]clcfefef[.[.].].
Riong 4 (dipukul penconya dan pinggrinya)

"ol el .fJef.]elelele] .| .].].
Ceng-ceng _
1. - - - - T-T-T-T-T-1.Teclc
Pola el

Riong 1 (dipukul bagian pinggrinya)

c|l.l.l.|l.].Jel.J ]l ol ] ] .].]
Riong 2 (dipukul penconya dan pinggrinya)

Jel.]ofef .. ] ]l o] ].]
Rlong 3 (dlpukul penconya dan pinggrinya)
JeJelfofeef [l ol ] ].]
Riong 4 (dipukul penconya dan pinggrinya)
Jefefelofofefol el ] ].]
Ceng-ceng

S S S P PO S S PO B IS S =1 =R I =
Pola e2

Riong 1 &3 (dipukul bagian pinggirnya)
cl.l.[.[.].].] -]l el f ] ].]
Riong 2 &4 (dipukul bagian pinggirnya)

JeJef ool efefefofo].]
Ceng-ceng
Jefofefefel.lel.lef.[efef[.].]
Pola e3

Riong 1 &3 (dipukul bagian pinggirnya)

Jelel o] o] ].].
Riong 2 &4 (dipukul bagian pinggirnya)

cl.f.[.[.].] . ]l el ].]
Ceng-ceng
Jefof.feJef.lel.lef.]efef.].]
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Pola e4
Riong 1 (dipukul bagian pinggrinya)
c|l.].[.[.[].].].] -] ]Jec] ] -].].
Riong 2 (dipukul penconya dan pinggrinya)

e .. l.]-.].1l.].].].].f]ef[.].].
Rlong 3 (dipukul penconya dan pinggrinya)

..l f.ledeledelele].].].]c].
Rlong 4 (dipukul penconya dan pinggrinya)
el lelefefefefo [0 ].].]c
Ceng-ceng
Pola f
Riong (dipukul pada pinggiran bagian atasnya)
rl.]lr].]].]].|]r[|[T|T|T][T

Sub bagian 2

Permainan instrumen kul-kul pola 1
el Jrf e e o] ]l Jo]. 2] [P[.[].[2.[7].]

Permainan pola 1 kelompok pencon a (dipukul dalam posisi terbalik
dan menggeseknya dengan panggul)

Kempli
T -
Riong 1

T . e L R T 1.

Riong 3

INARERER RN

Permainan pola 1 kelompok pencon b (di gesek dengan alat penggesek
instrumen rebab dengan posisi terbalik)

Kajar

T T T T T
Riong 2

Tl T T T
Riong 4

INAREEEEEEEEE NN
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Permainan pola 1 kelompok pencon c (di gesek penconya dengan
menggunakan jari yang basahi dengan air) dan permainan instrumen
ceng ceng dengan teknik gesekan dengan alat penggesek instrumen
rebab).

Ponggang

Lol [Tl Tl T - T~

Ceng-Ceng

Tl T T e e [T [T - T- 1>

Permainan pola 2 kelompok pencon a (dipukul dalam posisi terbalik
dan menggeseknya dengan panggul)

Kempli
ol ool ool ool ool ][]
Riong 1
ool oo fofofmlofol o] ].]
Riong 3
e fefeledelofofofrfofolelol o] ].]

Permainan pola 3 kelompok pencon a (dipukul dalam posisi terbalik
dan menggeseknya dengan panggul)

Kempli

v ol e T
Riong 1

Permainan bajdra pola 1 (teknik tutup lepas)

Badjral
IR NN RE R E:
Badjra 2
el el el el el el el el el el el el mfal o]l el el el el el el ] T[T
Badjra 3
[d el el el o]l el ool o[ ] [o[[[T
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Permainan estapet antara instrumen bende, kelompok pencon a, ceng-
ceng, dan kelompok pencon b

Pola a
Bende
S
w
Kempli (teknik pukul di bagian pinggiranya)
g T T Tdd T d T T T T T
Ceng-ceng
.[s
w
Y Y Y 4 Y Y Y Y 6 Y Y Y Y Y Y Y

Pola b
Bende
S| .S
w w
Kempli (teknik pukul di bagian pinggiranya)
321N AW AN o™y  HHEY R
Ceng-ceng
.| S
\

Riong 4 (teknik gesek dengan alat penggesek rebab)
JJd 0 dddddd T d g T T el
Pola c
Bende
S .| 8| .8

w w
Kemph (teknik pukul di bagian pinggiranya)
el e ]
Ceng-ceng

-/ 8
w

Riong 4 (teknik gesek dengan alat penggesek rebab)
Jd el eIl e e

Permainan bajdra pola 2 (di pukul dengan panggul)

Badjra 1
EEEE NN N NN NN NN
Badjra 2
EEEENRLEBERNENELRE NN NN
Badjra 3
(e[ ofz ]zl .ol .[o[z[z] . Jolof o] .[2f.[2[z].]2f.[.[.[Fz[7]z




Permainan bersama
Pola 1 bende

rjrf.].]T[T[T].]

Jr|T|T|T].].].

Kelompok pencon a
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Kempli

Kelompok pencon b

Kempli

Kelompok pencon ¢ dan ceng-ceng gesek

Ponggang

AARRRANAR

Ceng-Ceng

o[ . | Nl TN

Permainan bajdra pola 3 (dengan teknik digoyang)

Badjral,2dan3

L[ e[ [ [ [ = o[ [ [ [ T [ T [ [ o[ T[ T[ T[ T[ o[ T[] o[ o[ o[ o[ =] =] 7] |

Sub bagian 3

Vokal mantra 1
Pola1

Nada . . (°)

Vokal . . om

Badjra | TT
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Pola 2
Nada . e [ (7)

Vokal . . om

Badjra | TT

Vokal mantra 2

Pola1

Badjra

] oo [T el T - T 1.
Nada

Kolotomik

- ATN. T HON.T.7 . [ J0.[. MLFANY . [ .
Lirik

Ong Ang Namah

Pola 2

Badjra

el ol [l -1

Nada

cleloJofofofofolo]of.].]2[.2[2].].

Kolotomik

S S P S S S I S I S A S S S S

Lirik

Ong Ung Namah

Pola 3

%ﬂ.dj ra _

||t [T |.].]. ... . ].].].-].]-.]T.]-.].].
Nada

el Jo e Tl [ fefo oo [ [ [l ]2]. |0
Vocal

el f e Tl OO O O ] ]
Lirik
Ong Mang Namah
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Vokal mantra 3

Pola3 a

Nada (dong rendah)

I N N N N N I N R
Kolotomik

Olololololololololololo
Bende

T|.[r].]2[.]2[.[72].["T]
Kul-kul
Tl .l 711171171
Lirik

Ong Nang Mang Sing Wang Yang

Pola3b

Nada (dong tinggi)

NN N EANEY PR ey
Kolotomik

Olololololololololololo
Bende

TANN] TV T | A o TrT
Kul-kul

T ] Y. [ . | T ™ B |
Lirik

Ong Nang Mang Sing Wang Yang

Vokal mantra 4

Pola kelompok 1 (penabuh kelompok pencon)

Nada

720 S P P T O 20 S S S N SN 20 S S B
Kolotomik
OjJoJoJoJoJo]JoJoJoJoJoJoJoJo]JoJoJoO]O
Bende
r|l.|r|[.|7].][].|2].][2].]][.][].]T].
Kul-kul

o] ... .. T .1-]-].J°[-1-].]-1-
Lirik

Ong Nang Mang Sing Wang Yang
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Pola Kelompok 2 (penabuh kelompok ceng-ceng a & kendang wadon)

Nada (dong rendah)
>l .2 2] ]2 2] . ]>]
Kolotomik

olololololololololololo
Bende
r|.]r].]T].]T].]T°].]T]
Kul-kul

L] L] ] e e N | - |
Lirik

Ong Nang Mang Sing Wang Yang

Pola kelompok 3 (penabuh kelompok ceng-ceng a & kendang wadon)

Nada (dong rendah)

n | 2 ‘ 2 ‘ n ‘ ” ‘ n
Kolotomik
OlolTololTolo
Bende

TRAY AL . T |
Kul-kul

Tl .11 ]
Lirik

Ong Nang Mang Sing Wang
Yang

Sub bagian 4 garap kidung

Kawitan riong

Melodi

lel2fofef2f.[ol2lolol2].][>]2]0l2f[>]0l2[>]0

Kolotomik

LN S PSS S S S P S S S S S S B I P R P

Kendang

-lplplk|p[k[.|p[p[k|plof.[aJaft|[.[t][.]ofa]o




Vokal 1

Melodi

ANNENFEENNEN RN EERENINE

Kolotomik

Ol.].].

Vokal

2l

Kul-kul

LI

Kendang

. | k|plk|[p|ku|cu|k|p|ku|cu|ku|cu|k|p|k

Melodi

ANFIEFNFEEFAEEEE NIRRT

Kolotomik

+ 1 ALV

Vokal

2l l.].]

Badjra

Tl [.]

Kendang

plajal.|.|k|p|k|p|kufculk[p[k[p[k

Melodi

elol>fefuf>fofefe]>[o][>]7[b[>[2]0]l2][>]"

Kolotomik

Vokal

Pl ]l ],

Kul-kul

Tl ]

Kendang

plojo].].

[klplofaft
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Melodi ponggang & kajar, kempli

blofofofofofofol v [ 2f>10d 2 []-

2

Melodi rion

G N NS I S A A I il I

Kolotomik

aa IS S S S S O O S S

o3PS P P S S S S S O S S

Ll P S S S S S S AR PO B

Jk[plofal.|.[t[.]o]alt].[k[p]o

Melodi

b [202Tol2l ol 2od2lbl2l>2T0 2 b[>]7

Kolotomik

.iITANE IR S P~ )

Vokal

- |k[p|k[p[ku|cu|k|p|kuf[cu|ku[cu|k|p|k

Melodi

NFRENEENP VRN

Kolotomik

F1. 1. . TN - e

of. o ofolellefof [ ].]of ][]0

Tl Tl Tl T-T-T-T-1-

Melodi

SEFNNEEVNNEERANREERAR

Kolotomik

Vokal

plojo[k[p[al.[k|plo]|.[k[p[ofalt
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Melodi

NEIFNRN INEMINEVINRNNEY,

Kolotomik

-|k[plofal.|o[k[p[ofal.|o]a].].

Melodi

EMEIN IENNEEVNEFNENIER

Kolotomik

Ol -1 T T -1 -1 ]~

Vokal

b ool e o fofelelelofb] ] ]

Kul-kul

TRAWTE | - RND | - AR | N = .

Kendang

- |[k|p|/k|p|lku|cu|k|p|ofo|k|plal.].

Melodi

2lol2[22l 02 2200 l>]210l2["])

Kolotomik

-|k[p[k[p|kufculk[p[ofo[k|pla].].

Melodi

AN NEEENVIEINEIFVINEY.

Kolotomik

Vokal

-|k[plk|p|kufcufk[plofalk|p[of.]a
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Melodi ponggang & kajar, kempli

0l2 020220l f2l b [~ 122 2 [ 4 [~ ]

2

Melodi Riong

bl2f2f[>f2f0f~fof0>2 [ b [ . |.[27[%0°7 |7 707

Kolotomik

tlelelelelededel @ f oo fof o« [ o [ o |

of . Jofofofefef el @ J o] o] b | o | ~ |

Ll I PSP S S S S O S I P P

|k[plofal.|.[t] . |ofaft]| . | £ [ . |

Melodi

0 [20210l2l 002l 21lbl=2l210bl=2]212]0

Kolotomik

OME - BT T TN - F 7 . A= |-

Vokal

- |x|p|k|p|lku|cu|kp |ku|cu|ku|cu|k|[p|[k][p

Melodi ponggang & kajar, kempli

b2 200 2002l l2l 20 lol2l~2]01"

Melodi Riong

02200202l 220202210220 [°2120

Kolotomik

plaja.[.[k[p[k[p[ofalt]|.[k[p]o




Melodi

AN NEERFANEVINEIFIERT

Kolotomik

Vokal

AN NN P

-|x|plk|plkufculk|p|lo|.|k[p[ofa]t

Melodi

IR INENNVIEINEIFVINEY.

Kolotomik

tlefoefoelelelelelelelelelele] ]

plelelelef o]l o ] .

R A TR T N e

-|k[plofal.|.[t[.[ofafo].[t].].
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Melodi ponggang & kajar, kempli

b [A2l2l200l2]2] b [ 2 [ 2]~ 2 |

]

Melodi Riong

v[o[ 2]l 022 ] 0 ] - [-] 7 | o0

Kolotomik

S S P P P S S S S S O S
ef o |( o | o | o | o | o | e | e | e | e | o

Vokal




Melodi

TR IR N RN ANEN

Kolotomik

-|k|p|/k|p|lkufcu|k|p|ku|cu|ku|cu|k|p|k

Melodi

NFEINFENENINEVINEER

Kolotomik

Melodi

AN RV INEREN AN ERET

Kolotomik

-|k[p|k|p|kufcu[k|p|ku[culku|cu|k|p[k

Melodi

AN NENINIEENFARINEY.

Kolotomik

Vokal
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Melodi

b2 l2lol2[20l2l2[2]2000~T-T~T0

Kolotomik

tlefoefelelelelelelelelelele] ]

ol [T -1 -T-To-T-1-

el [l e -]

plojajt]|.|k|plk|plo]|.|k|p|o].]a

Melodi

SRV INRNEIFNRNEINRET

Kolotomik

Olelelelelelelelefelefofo]o].].

Vokal

Melodi

TN NN FEANNNRENRENNRNE

Kolotomik

IRER . =™ . e

elolofef el delol oo fofo]o]].

Tl ] [ T - -T-1-1-

- |k[p[k[p[kufcufk[p[ku|cu|k|p[k|p|k

Melodi

ANBFNNENNENRENRET

Kolotomik

Vokal

ple el o]l O] ..

vl - T-1-

plofaft[.[k[p|k|plo[.[k[p[o].]a




Transisi

Melodi
AHBEENENEINNENEEE
Kolotomik

Kendang
-[k[p[ofo].[o].[o].]p[.[o]p[o]o
Ceng-ceng
T.T-lelcl-Tel-Tel-Tel Tl -Tc]-

Melodi
2lel.[2[2].]2].[2].]2[.[0l.[?].
Kolotomik

A AZINA'EAERAYF.A» ——e
Kendang
alk|plofof.[o].]of.[p[.][o].]0]0
Ceng-ceng
l.l.lelel.lef[.]c].[e].]c].[c].

Melodi

NN FINENNERINEVEERT

Kolotomik

ol-lfofofof oo+l ]

Kendang

. lplplk|plk|.|lplplk|plk|[p|[kulculk

Ceng-ceng

c |clc]c|ec]c]c]|c]ec]c]|clec]c]lc]|c]e

Melodi

2ol ol o] ]
Kendang
pl.[pl-[of.]af[.[t].[o].[K[p|a].
Ceng-ceng

kol ool a1 -
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Vokal 2
Vokal 2 a

Melodi riong

BRI R ERNNET

Melodi ponggang & kajar, kempli

el o0l e T2 ]
Kolotomik

ol.fflf 1]l ] ]
Vokal

ol f o]l o] ] ]
Kendang

. |[k|p|k|p|ku|cu|k|[p|ku|cu|ku|cu|k|p|k

Kul-kul

T e - Tzl =]~
Melodi rion | el
NEIF NIRRT
Melodi ponggang & kajar, kempli

ol el o™ e P fel oo o]
Kolotomik

+ Bty | .. T N ..
Vokal
2lefolofefelefeN ool T ],
Kendan
plajal.|[.|k[plk[p[kujcu[k|p [k [p[k
Kul-kul
Tl - . .1t ]. .
Melodi rion
AR NN RN
Melodi ponggang & kajar, kempli

2l ol ool el o],
Kolotomik
-[-1-T.0-1Tf-T 0l el f.].
Vokal

2l ool ],
Kendan
plofof.[.|k[plk[plo|.[k|p[o]alt
Kul-kul

T T T . T,
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Melodi rion
2lof~fololol=fofof~ol2l0l=T0]?
Melodi ponggang & kajar, kempli

2l fedo el ol ool ],
Kolotomik

Vokal2b

Melodi riong

2]2[>f2[ 0 [>2]2[0[2[>[2]0l=]?]0

Melodi ponggang & kajar, kempli

ool [ f b ool ]

Kolotomik

Olelefefef oo leleefefefo]o] ]

Kendang

. |[k[p[k[p|kufculk[p[ofo|k|pl|al.].

Kul-kul

T Tl T - T -T2l T-T-Tt]-TT]-

Ceng-ceng
1. | NN, e

Melodi rion

RN NERNNEANR

Melodi ponggang & kajar, kempli

Nl e I e Je T
Kolotomik

ol T T T T-1.
Kendan
-|k|plk[plal.]olofalolt[.[t].].
Kul-kul

Tl T - . T].
Ceng-ceng

Jelole]ele]o]le]e]e|ek]| . [ek].].
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Melodi rion
plolzf>f2lol=f2 0l [ol2]02 20 ]
Melodi ponggang & kajar, kempli

y 21 S P NP P S P I 0 S I I I Y A I
Kolotomik

= S S Y S S S S P S P S
Kendang
.lk[p|lk[plo|.[k|p[k[p|k]|p |
Kul-kul

Tl T T- Tl 1=[-
Ceng-ceng

Tl Tl -1 1-T-T-7-T<clTe

o
[+))

Melodi rion
2lol~fof2lol=l 2 of~[ol2]b]
Melodi ponggang & kajar, kempli

y 21 S NP N S P S I S I 2 A I
Kolotomik

AR AV Y NI S
Kendan

.| k|plofafof.[t]|.]o]a]o].]
Kul-kul

Tl T Tl [T].
Ceng-ceng
Jo]]]ele].]ck]|.]c]e]ec].][ck]| |

)
—
~J

(+

Melodi vokal 2 ¢ (transisi)

Melodi riong

o022l 02 200 l2220l"]21]d

Melodi ponggang & kajar, kempli

INNNNNNENENNI NN

Kolotomik

ol.lefefef ool ] ]

Kendang

. |[k[p[k[p|kufcu[k[p[ofo|k|plal.].

Kul-kul

Tl T T T - Tl -] TT].T]-

Ceng-ceng
Lol - T-Tel-T.
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Melodi rion

NEFNNENNERNNAR R

Melodi ponggang & kajar, kempli

AN S S S S S P S S S P I A I
Kolotomik

ol T T - T T-T-1-
Kendang

- |k|plk|pla|.|ofofafoft | .|t ].].
Kul-kul

Tl T T . [T].
Ceng-ceng

Jol ] lele]l ] o]e]e]e]cek] . [ek].].
Melodi rion
plolzl2f2lol>f2 ol [ol2]0> 20 ]
Melodi ponggang & kajar, kempli
olelelefefefefofn]elelef 0] o].
Kolotomik

ol I S N S S IS S S IS S S S
Kendan
.|k|plk|plo].[k[p[k[p|k|p[o].]a
Kul-kul
T T . T].
Ceng-ceng

.1 ol el T T T-T-T< -Te
Melodi rion

ANTNNRNE N NN NN
Melodi ponggang & kajar, kempli
JAENNNNNNI NN
Kolotomik

ol T T T T -
Kendan
.|k|[plofajo|.|t|.[t|k[p[afofa].
Kul-kul
T T T
Ceng-ceng
T.T-1.Tclel-Tekl-T-T-T-T-T-T-1-
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Sub bagian 5

Sub bagian 5 a

Pola kolotomik (gong, kempur, kajar, kempli, kul kul, badjra)

Kajar

x| Tx] [zl [x]- =] -Tx-Tx[-T=x].=].

-l.l.fef=-Tlefel=-0elelel=0]-]=-].].
Gong & kempur
ol-l.l.l.l.T-T.-TOJ.[+[.[.[.[+[.].].
Kul-kul

. LT T T T T
Badjra (teknik di goyang)
T|T|T|T|[T|[T|T|T|[T|[T|[T|[T|[T|T|T|T|[T|T

Pola kendang a

Kendang
3K |po |ap |oa |ok | pa |ok |ao | ak | po | ap | oa | ok | pa | ok | a0 | ak | po

Pola riong a
Riong

212122 l212l2]>2l2l2[~]2l2l2[0lbl~]N

2l20~I~Talol2l2f2l2lblalnIl2l2]~]>

Pola ceng-ceng a

Ceng-ceng
Gc [cc [cc | o | ec | ce | o |cc | ce |ec | e | ce |oc | cc | e | oc | ec | co

&c | e |oc | cc | e |oc | o |ce |oc |ce | ce | oc | ce | ec | ce | ce | ec | ce

Pola kendang b
Kendang
al.[.[].]7alo|ac|ac|ac|ao | afoE|t|.[.[.].]

a1 -1 -1 T- -1 1-1-7-1-

Pola riong b
Riong
al.|.|.[.]l.[.].[>w[[>[.].].].].

il.f.l.ffelelefefelel ool o] ],
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Pola riong b
Riong o
al.|.].].].].].]ce|leclec|ecc|ck]|.].].

el -1 -1 T-1-T-1-1-[-T-T-

Sub bagian 5 b
Melodi pokok
Ponggang & kajar Kempli

AR RN RN

Pola vokal mantra a (semua penabuh bersama)

Nada

ol.l .l .ol ] 0o o) [ ] . 1.
Lirik

Om Ang Brahma Amerta ya Namah

Pola vokal mantra b (semua penabuh bersama)

Nada

2.l lofol ol ool [l ] ].
Lirik

Om Ung Wisnu ya Namah

Pola vokal mantra ¢ (semua penabuh bersama)

Nada

ol ledledofefelefofefoelofof ol ] ],
Lirik

Om Mang Iswara ya Namah

Pola vokal mantra d (semua penabuh bersama)

Nada

2.l folo ool [l . ] ].
Lirik

Om Ang Ung Mang Amerta ya Namah

Pola vokal mantra e (semua penabuh bersama)

Nada
2lelolef2lolelo[el2[l2[2]2 . ]2][2].
Lirik

Om Ang Kesama Sampurna ya Namah

Pola kendang ¢
Kendang .
oal.o|.afok|[p| | | Ja




300

Pola riong ¢
Riong

el ol ]3

Pola riong c
Ceng-ceng

]l - -T-1-]-Tc

Pola riong d

(2] . [22[.2[2[2].[2]2]>]2 0 [~[2]0[.[%2]0]

Pola kendang d
[oa[.of.afoca[ok|pa oa]

Pola ceng-ceng d
(c RILEH. TE IV [c | Ak£ [ cirflediN c\c]

Pola riong e
102 [ 20 20 |

0220 - [0 20 ™ l2]-102[720

NN

Pola kendang e
|oa | ok | pa | ok | pa|oa | ok | pk|pa |ok |pa oa|ok|pk|p|

Pola ceng-ceng e
cc| c

Pola riong f1

(2l .22l 2f2f[2[.[2]2]>]2]0 ]2 0[.[>2]0]

Pola riong 2
Il R s ) K A R R K N

Pola ceng-ceng f
lc].|lc].]e]l.]le]l.]elelc]elec]|c]c]

Pola kendang f

Kendang

afefaf*[p|.]°].[®°[ofofofo].[t][][t]®].]0

Polariong g

Riong

S P P S S P S S S P I I I I IS
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Pola ceng-ceng g
Ceng-ceng

Tl T T T T T-T-T-T- -1 T

Pola kendang transisi

Kendang
Jtl.Jef[.]eft[t]|.k[pajot|t|.k[p[pk[p[kp[k

Pola gilak kendang

Kendang
2% [ po | ep | oa | ok | pa [ o [0 | ak | po [ ap [oa | ok | pa [ oK [0

2
]
(o]

Pola gilak riong

Riong
[Pz bz [Ph v Pr oe [P0 [0 [P0 W7 [P0 [ |28 [P [ 02 [ 70 "

Pola gilak ceng-ceng

Ceng-ceng
Gc [cc |cc | oc | ec |ce | o |cc | ce |oc | cc | ce |oc |ce | ce | o | ec | co

Komposisi

Sub bagian 1
Pola Komposisi

Pola a a a a . .
Pola b y . . |b1|b2]| .| .
Pola ¢ . : . i |l |e2 .
Pola d : , . : . o dy . 2 : .
Pola e . . . . . .| .| . |el|e2|e3|ed

Pola f . . . ’ . . = | . . . | e5

Sub bagian 2

Sub bagian 2a
Intrumen Komposisi
pola

Kul-kul | pl |pl|pl|pl|pl
Pencona | pl | . | pl|p2|p3
Pencon b | pl
Penconc | . | pl
& ceng-
ceng

Badjra .l .l ]p




Sub bagian 2b permainan estapet
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Intrumen Komposisi
pola
Kul-kul pl pl pl
Pencon a, Pencon b, ceng-ceng, pa pb pc
bende
Badjra 1l p2 .
Badjra 2 3 p2 .
Badjra 3 4 p2
Sub bagian 2c permainan bersama
Intrumen Komposisi
pola
Kul-kul pl pl pl pl pl
bende pl
Pencon a p bersama | p bersama | p bersama | p bersama
Pencon b p bersama | p bersama | p bersama | p bersama
Pencon ¢ & p bersama | p bersama | p bersama | p bersama
ceng-ceng
Badjra 1l p2 p2 p2 p2
Badjra 2 p2 p2 p2 p2
Badjra 3 p2 p2 p2 p2
Sub bagian 3
Sub bagian 3 a
Pola Komposisi
Garap mantra 1 pl ‘ p2 ‘ pl
Sub bagian 3 b
Pola Komposisi
Garap mantra 2 pl ‘ p2 ‘ p3
Sub bagian 3 ¢ (tempo 80 bpm)
Pola & Komposisi
Instrumen
Garap mantra 3 p3a p3a p3b
Badjra p3 p3 p3
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Instrumen Komposisi
Kelompok k1 k1 k1 k1
1
Badjra 1l p2 p2 p2 p2
Bajra 2 p2 p2 p2 p2
Badjra 3 p2 p2 p2 p2
Kelompok | k2 k2 k2 k2 k2 k2 k2 k2
2
Kelompok | ¥ [B [ 13 [ I3 [16 [ [ 13 [k I3 |13 [k [k [ k3
3
Sub bagian 4 garap kidung (tempo 75 bpm)
Pola Komposisi
Vokall | Vokall
Transisi Transisi . ; |
Vokal 2 Vokal 2a | Vokal 2b | Vokal 2¢
Sub bagian 5 (tempo 130 bpm)
Sub bagian 5 a
Komposisi Pola
Kolotomik ‘ Kolotomik Kolotomik
Pola kendang a Pola kendang b
Pola riong a Pola riong b
Pola ceng-ceng a Pola ceng-ceng b
Sub bagian 5 b1 (mantra)
Komposisi Pola
Kolotomik | Kolotomik | Kolotomik | Kolotomik | Kolotomik
Melodi Melodi Melodi Melodi Melodi
pokok pokok pokok pokok pokok
Vokal a Vokal b Vokal c Vokal d Vokal e




Sub bagian 5 b2 (pengrang-rang & jagul)
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Instr Komposisi Pola
ume
n
Inst | Kolo | Kolo | Kolo | Kolo | Kolo | Kolo | Kolo | Kolo | Kolo | Kolo | Kolo | Kolo
Kolo | tomi | tomi | tomi | tomi | tomi | tomi | tomi | tomi | tomi | tomi | tomi | tomi
tomi | k Kk Kk Kk k k k k Kk Kk Kk Kk
Kk
Inst | Melo | Melo | Melo | Melo | Melo | Melo | Melo | Melo | Melo | Melo | Melo | Melo
Melo | di di di di di di di di di di di di
di poko | poko | poko | poko | poko | poko | poko | poko | poko | poko | poko | poko
poko | k Kk Kk Kk k k k k Kk Kk Kk Kk
Kk
Ken tran
C d e e f
dang P P P P P sisi
riong | pc | pd pe pfl | pf2 Pg
Ceng | p¢ d e f
<eng | P P P P | %)
Sub bagian 5 b3 (gilak pekaad/ending)
Instrumen Komposisi Pola
Inst Kolotomik | Kolotomik | Kolotomik | Kolotomik
Kolotomik
Kendang p gilak p gilak p gilak p gilak
Riong p gilak p gilak p gilak p gilak
Ceng-ceng p gilak p gilak p gilak p gilak
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Lampiran 3. Dokumentasi foto

1. Dokumentasi proses wawancara
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2. Dokumentasi proses penciptaan karya Gelora Sunyi Bagian satu
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3. Dokumentasi proses penciptaan karya Gelora Sunyi Bagian dua
“Refleksi”

.
ps J
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T S g R I o S

- @n{‘—
Y.

A s
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4. Dokumentasi proses penciptaan karya Gelora Sunyi Bagian tiga
“Citra”
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5. Dokumentasi proses penciptaan karya Gelora Sunyi Bagian empat
“Kontradiksi”
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6. Dokumentasi pementasan Ujian Tugas Akhir
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